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ABSTRAK 

Nama : NUR AVIAH SIREGAR 

NIM : 14 402 00030 

Judul Skripsi  : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Impor Kedelai Di   

Indonesia. 

 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah terdapatnya 

fenomena pada tahun 2015 dimana produksi kedelai meningkat 963.183 juta 

ton dibandingkan dari tahun sebelumnya sebesar 955.00 juta ton. Sedangkan 

konsumsi kedelai menurun sebesar 1.563.827 juta ton dibandingkan dari tahun 

sebelumnya sebesar 2.352.513 juta ton. Sementara jumlah penduduk juga 

menurun sebesar 182.588 juta jiwa dibandingkan dari tahun sebelumnya 

sebesar 240.000 juta jiwa. Di tahun 2015  impor kedelai justru meningkat 

sebesar 6.416.821 juta ton dibandingkan dari tahun sebelumnya sebesar 

1.964.081 juta ton. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi dapat dilihat bahwa fenomena 

tersebut tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Paul L Krugman 

yang menyatakan bahwa beberapa faktor yang mendorong dilakukannya impor 

adalah adanya barang dan jasa yang belum atau tidak dapat diproduksi di 

dalam negeri, adanya keterbatasan kualitas sumber daya manusia dan teknologi 

yang dimiliki untuk mengolah sumber daya alam yang tersedia atau tercapai 

efektifitas dan efesiensi y6ang optimal dan kegiatan produksi dalam negeri, 

dan adanya jumlah atau kuantitas barang di dalam negeri yang belum 

mencukupi. Paul L Krugman juga menyatakan bahwa apabila suatu negara 

menghasilkan dan mengkonsumsi barang tersebut, maka negara tersebut akan 

melakukan permintaan terhadap impor atas kelebihan permintaan konsumen 

terhadap kekurangan produksi di dalam negeri. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan 

sebanyak 30 sampel mulai dari tahun 1988-2017, data diperoleh melalui situs 

www.bps.go.id. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan program 

computer Eviews Versi 9,0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel produksi 

kedelai memiliki pengaruh signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia 

karena p-value < α (0,0039 < 0,05). Konsumsi kedelai tidak berpengaruh 

signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia karena p-value > α (0,5337 > 

0,05). Jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap impor kedelai di 

Indonesia karena p-value < α (0,0316 < 0,05). Secara simultan produksi 

kedelai, konsumsi kedelai, dan jumlah penduduk berpengaruh terhadap impor 

kedelai di Indonesia karena p-value < α (0,01125 < 0,05). Pengaruh produksi 

kedelai, konsumsi kedelai dan jumlah penduduk terhadap impor kedelai di 

Indonesia sebesar 34,22 persen sedangkan sisanya 65,78 persen dipengaruhi 

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.  

 

Kata Kunci: Kedelai, Produksi, Konsumsi, Jumlah Penduduk Dan Impor. 

http://www.bps.go.id/
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan bahasa Arab ke bahasa latin. 

Penulisan transliterasi „Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari 

keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta‟ T Te ت

 sa‟ Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḣ ha (dengan titik di atas) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es ص

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و
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 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama 

--- ◌  َ ---  Fathah   a      a 

---- ◌  َ --  Kasrah   i      i 

-- ◌  َ ---  Dammah  u     u 

Contoh: 

    yadzhabu  يذھت  kataba  كتت

 kuridza  كز ذ  su'ila  سئم

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama   Huruf Latin  Nama 

َ  ◌ --ى --- Fathah dan ya         ai   a dan i 

َ  ◌ --و ---  Fathah dan wawu         au   a dan u 

Contoh: 

فكي   kaifa  ھىل  haula 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti: 

 rijālun  رجّبل

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti: 

 mūsā  يىسي

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti: 

 mujībun  يجيت

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti: 

م ھ ةلوق    qulūbuhum 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a. Ta’ Marbutah hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ Marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h” 

Contoh: طهحة  Talhah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: روضة انجُة  Raudah al-jannah 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: ّرثُب  rabbana  َعى  na’ima 

6. Penulisan Huruf Alif Lam 

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah, maupun qomariyah ditulis dengan 

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti: 

 al-karīm al-kabīr  انكزيى انكجيز

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti : 

 al-Azīz al-hakīm  انعشيش انحكيى

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti : 

 Yuhib al-Muhsinīn  يحت انًحسُيٍ 

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 umirtu  أيزت   syai’un  شئ
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8. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata 

sekata. 

Contoh: 

اهزاش قيٍ     ٌ الله نهى خيز ا و   Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.  

Contoh: 

اّ لارسىلًحًد ويب    wamā Muhammadun illā Rasūl 

10. Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka kata 

tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia. 

Seperti kata: Al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-kata yang lain. Selama kata-kata 

tersebut tidak untuk menulis kata bahasa Arab dalam huruf Latin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris dimana sebagian besar 

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Indonesia juga merupakan 

Negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah dan tersebar di 

seluruh wilayah. Dengan didukung oleh struktur tanah yang subur serta iklim 

tropis yang dimiliki Indonesia, menjadikan tanah di Indonesia cocok digunakan 

bercocok berbagai tanaman pangan.Salah satu produk unggulan pertanian 

Indonesia adalah tanaman pangan. 

Dalam Undang-Undang pangan No. 7 Tahun 1966 bahwa pangan  

didenifisikan sebagai “segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, 

baik yang diolah maupun tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai makanan 

atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, 

bahan baku pangan, dan bahan lain yang digunakan dalam proses penyiapan, 

pengolahan, atau pembuatan makanan atau minuman”.
1
 

Pemenuhan kebutuhan pangan bagi setiap warga negara Indonesia 

merupakan kewajiban bersama pemerintah maupun masyarakat, baik secara 

moral, sosial, maupun hukum, karena pangan merupakan salah satu hak asasi 

manusia yang sangat penting. Pemenuhan kecukupan pangan perseorangan 

merupakan esensi dari ketahanan pangan, Dimana ketahanan pangan 

merupakan kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin 

                                                           
1
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia No. 7 tahun 1996 tentang pangan. 
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dari tersedianya pangan secara cukup, baik dalam jumlah maupun mutunya, 

aman, merata, dan terjangkau. Jadi, dalam suatu negara dikatakan baik apabila 

semua penduduk dalam suatu negara dapat terpenuhi kebutuhannya. Setiap 

individu atau masyarakat dalam mendapatkan pangan  merupakan hak yang 

berlaku secara hakiki. Ketahanan pangan dibuat pemerintah untuk dijadikan 

salah satu indikator penting bagi keberhasilan pembangunan nasional suatu 

negara, disamping sebagai indikator pertumbuhan ekonomi dan distribusi 

pendapatan penduduk.   

Kedelai merupakan komoditas pangan utama bagi masyarakat Indonesia 

setelah padi dan jagung. Kandungan protein nabati yang tinggi dan harga yang 

relatif terjangkau oleh semua lapisan masyarakat merupakan salah satu alasan 

logis penggunaan kedelai sebagai bahan olahan pangan. Di Indonesia kedelai 

telah lama dikenal dan digunakan sebagai bahan baku untuk pangan olahan 

tahu, tempe, kecap, dan susu kedelai.  

Produk-produk olahan kedelai merupakan salah satu menu penting dalam 

pola konsumsi masyarakat Indonesia, tidak hanya sebagai bahan olahan pangan 

komoditas kedelai juga merupakan bahan utama industri pakan ternak.
2
 

Sebagian besar penduduk Indonesia mengkonsumsi makanan dari olahan 

kedelai baik fermentasi maupun non fermentasi. Hal ini disebabkan kandungan 

gizi protein dan zat radikal bebas yang sangat tinggi sehingga sangat 

bermanfaat bagi kesehatan dan aman untuk di konsumsi. 

                                                           
2
Aisyah Norma Destasari, dkk, “Pengaruh Produksi Kedelai dalam Negeri dan Harga 

Kedelai Dunia Terhadap Volume Impor Kedelai Di Indonesia” dalam Jurnal Administrasi Bisnis, 

volume I, No. 1, 2015, hlm. 1. 
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Perdagangan luar negeri merupakan salah satu aspek penting dalam 

perekonomian setiap negara. Dewasa ini tidak ada satu negara pun yang tidak 

melakukan hubungan dagang dengan pihak luar negeri. Perekonomian setiap 

negara sudah terbuka dan terjalin dengan dunia internasional.
3
Begitu juga 

dengan Indonesia, Indonesia sebagai salah satu negara berkembang menganut 

sistem perekonomian terbuka dimana lalu lintas perekonomian internasional 

sangat penting dalam perekonomian dan pembangunan nasional. Pembangunan 

ekonomi mensyaratkan bahwa kesejahteraan penduduk harus meningkat, dan 

salah satu ukuran dari peningkatan kesejahteraan tersebut adalah adanya 

pertumbuhan ekonomi.
4
 

Impor merupakan suatu proses transportasi barang atau komoditas dari 

suatu negara ke negara lain secara legal, umumnya dalam proses perdagangan 

internasional. Proses impor umumnya adalah tindakan memasukkan barang 

atau komoditas dari barang negara lain kedalam negeri. Impor barang secara 

besar umumnya membutuhkan campur tangan dari bea cukai  di negara 

pengirim maupun penerima. Impor adalah bagian penting dari perdagangan 

internasional.
5
 

Kegiatan impor merupakan kegiatan konsumsi masyarakat terhadap 

barang dari luar negeri. Seperti halnya konsumsi, impor juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya adalah pendapatan nasional. Menurut Krugman 

Paul R dalam buku Ekonomi Internasional, ada beberapa faktor-faktor yang 

                                                           
3
Dumairy. Perekonomian Indonesia (Yogyakarta: Penerbit Erlangga, 2012), hlm. 178. 

4
Harry Waluya. Ekonomi Internasional (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2011), hlm. 55. 

5
Joerseon,Tati Suharti. Dan M. Fathorozi. Teori Ekonomi Mikro (Jakarta: Salemba 

Empat, 2003), hlm. 81. 
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mendorong dilakukannya impor adalah adanya barang jasa yang belum atau 

tidak dapat diproduksi di dalam negeri, dan adanya keterbatasan kualitas 

sumber daya manusia dan teknologi yang dimiliki untuk mengolah sumber 

daya alam yang tersedia agar tercapai efektifitas dan efisiensi yang optimal 

dalam kegiatan produksi dalam negeri. Adapun perkembangan impor kedelai di 

Indonesia dapat dilihat pada tabel 1.1di bawah ini: 

Tabel 1.1. 

Perkembangan Impor Kedelai Pada Tahun 1988-2017 

 

Tahun 
Impor 

Kedelai 

(Juta Ton) 

Persentase 

(Kenaikan/ 

penurunan) 

1988 537.962 - 

1989 534.849 -0,5 

1990 546.313 2,1 

1991 866.105 58,5 

1992 864.859 -0,1 

1993 1.085.032 25,4 

1994 1.299.057 19,7 

1995 1.289.282 -0,7 

1996 1.691.440 31,1 

1997 1.535.745 -9,2 

1998 1.030.780 -32,8 

1999 2.226.467 115,9 

2000 2.574.001 15,6 

2001 2.224.712 -13,5 

2002 1.365.252 -38,6 

2003 1.192.717 -12,6 

2004 1.115.793 -6,4 

2005 1.086.178 -2,6 

2006 1.132.144 4,2 

2007 1.420.256 25,4 

2008 1.176.863 -17,1 

2009 1.320.865 12,2 

2010 1.740.505 31.7 

2011 2.088.616 20,0 

2012 1.220.120 -41,5 

2013 1.785.385 46,3 

2014 1.964.081 10,0 
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2015 6.416.821 226,7 

2016 1.688.744 -73,9 

2017 2.310.210 36,8 

Sumber: BPS, data diolah 

Dari tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan impor Indonesia 

mengalami fluktuasi dari tahun 1988-2017. Impor pada tahun 2000 mengalami 

peningkatan dibandingkan pada tahun sebelumnya sebesar 2.574.001 juta ton 

sekitar 15,6 % . Namun,  pada tahun 2001 nilai impor mengalami penurunan 

sebesar 2.224.712 juta ton hingga tahun 2002 sebesar 1.365.252 juta ton. Pada 

tahun 2003 nilai impor kedelai kembali mengalami penurunan sebesar 

1.192.717 juta ton. Sementara ditahun 2004 impor kedelai kembali mengalami 

penurunan sebesar 1.115.793 juta ton hingga tahun 2005 sebesar 1.086.178 juta 

ton atau sekitar -2,6 %. 

Ditahun 2006 nilai impor kedelai kembali mengalami peningkatan 

sebesar 1.132.144 juta ton yang diikuti dengan tahun 2007 sebesar 1.420.256 

juta ton. Pada tahun 2008 nilai impor kedelai kembali mengalami penurunan 

sebesar1.176.863 juta ton tahun 2009 impor kedelai kembali mengalami 

peningkatan sebesar 1.320.865 juta ton sekitar 12,2 %. Kemudian ditahun 2010 

impor kedelai kembali mengalami peningkatan sebesar 1.740.505 juta ton 

hingga tahun 2011 sebesar 2.088.616 juta ton. Sedangkan ditahun 2012 impor 

kedelai mengalami penurunan sebesar 1.220.120 juta ton. Sementara ditahun 

2013 impor kedelai kembali mengalami peningkatan sebesar 1.785.385 juta ton 

hingga tahun 2014 sebesar 1.964.081 juta ton sekitar 10 %. 

Pada tahun 2015 impor kedelai kembali mengalami peningkatan sebesar 

6.416.821 juta ton. Tahun 2016 impor kedelai mengalami penurunan 



6 
 

 
 

dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 1.668.744 juta ton atau sekitar -

73,9%. Sedangkan ditahun 2017 impor kedelai kembali mengalami 

peningkatan sebesar 2.310.210 juta ton sekitar 36,8%. Impor mengalami 

kenaikan yang tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya diakibatkan 

semakin rendahnya nilai produksi kedelai di Indonesia sementara jumlah 

penduduk di Indonesia semakin meningkat. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi impor kedelai di Indonesia 

diantaranya produksi kedelai. Produksi merupakan kegiatan manusia untuk 

menghasilkan suatu barang dan jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh 

konsumen. Secara teknis, produksi adalah proses mentransformasikan input 

menjadi output. Dalam buku Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya yang di 

karang oleh Rozalinda, M. N Shiddiqi berpendapat, bahwa produksi 

merupakan penyediaan barang dan jasa dengan memperhatikan nilai keadilan 

dan kemaslahatan bagi masyarakat.
6
 

Di Indonesia kedelai merupakan salah satu komoditi yang pasokannya 

cenderung tidak dapat dipenuhi dari hasi produksi dalam negeri. Kedelai dapat 

di tanam dengan cara yang sederhana, tetapi produktivitas dan produksi dalam 

negeri hampir tidak mungkin dapat memenuhi permintaan yang semakin 

meningkat. Selain itu berkembangnya industri pangan dan pakan berbahan 

baku kedelai, disertai dengan pertumbuhan penduduk dan masyarakat 

mengakibatkan permintaan kedelai di Indonesia meningkat tajam. Dilain pihak, 

produksi dalam negeri cenderung menurun, sehingga defisit kedelai terus 

                                                           
6
Rozalinda, Ekomi Islam Teori Dan Aplikasinya (Jakarta: PT. Rajagrafido Persada, 2014). 

hlm. 113.  
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meningkat. hal ini semakin membuat Indonesia tergantung pada kedelai impor. 

Hasil produksi tanaman kedelai di Indonesia sendiri masih sangat rendah 

sehingga diperlukan impor kedelai setiap tahun yang jumlahnya cukup besar 

guna memenuhi kebutuhan konsumsi.
7

 Adapun perkembangan produksi 

kedelai di Indonesia dapat dilihat pada tabel 1. 2 di bawah ini: 

Tabel 1. 2. 

Perkembangan Produksi Kedelai Tahun 1988-2017 

 

Tahun Produksi  

Kedelai 

(Juta Ton) 

Persentase 

(Kenaikan/ 

Penurunan) 

1988 1.270.428 - 

1989 1.315.113 3,5 

1990 1.487.433 13,1 

1991 1.555.453  4,5 

1992 1.869.713 20,2 

1993 1.708.530 -8,6 

1994 1.564.847 -8,4 

1995 1.680.010 7,3 

1996 1.517.180 -9,6 

1997 1.356.891 -10,5 

1998 1.305.640 -3,7 

1999 1.382.848 5,9 

2000 1.017.634 -26,4 

2001 826.932 -18,7 

2002 673.056 -18,6 

2003 671.600 -0,2 

2004 723.483 7,7 

2005 808.353 11,7 

2006 747.611 -7,5 

2007 592.534 -20,7 

2008 775.710 30,9 

2009 974.512 25,6 

2010 907.031 -6,9 

2011 851.286 -6,1 

2012 843.153 0,9 

2013 779.992 -7,4 

                                                           
7
I Gede Chandra Surya Brata, dkk, “Derajat Keterbukaan Impor Dan Derajat Konsentrasi 

Komoditas Kedelai Di Indonesia” dalam jurnal  Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana, 

volume 4, No. 8, 2015, hlm. 874-875. 



8 
 

 
 

2014 955.000 22,4 

2015 963.183 0,8 

2016 887.545 -7,8 

2017 675.292 -23,9 

Sumber:BPS, data diolah 

Dari tabel 1.2 di atas dapat dilihat produksi kedelai mengalami fluktuasi 

dari tahun 1988-2017. Pada tahun 2000 produksi kedelai mengalami  

penurunan dari tahun  sebelumnya sebesar 1.017.000 juta ton hingga tahun 

2003 sebesar 671.600 juta ton. Kemudian di tahun 2004 produksi kedelai 

mengalami peningkatan sebesar 723.483 juta ton hingga tahun 2005 sebesar 

808.353 juta ton. Sedangkan ditahun 2006 produksi kedelai  kembali 

mengalami penurunan 747.611 juta ton hingga tahun 2007 sebesar 592.534 juta 

ton atau sekitar -20,7%. 

Ditahun 2008 produksi kedelai kembali mengalami kenaikan sebesar 

775.710 juta ton hingga tahun 2009 sebesar 974.512 juta ton, sementara 

ditahun 2010 produksi kedelai kembali mengalami penurunan sebesar 907.031 

juta ton hingga tahun 2011 sebesar 851.286 juta ton hingga tahun 2013 sebesar 

779.992 juta ton atau sekitar -7,4%. Pada tahun 2014 produksi kedelai 

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 995.000 juta ton hingga 

tahun 2015 sebesar 963.183 juta ton sekitar 0,8%. Akan tetapi, nilai produksi 

kedelai terus mengalami penurunan dari tahun 2016 sebesar 887.545 juta ton 

hingga tahun 2017 sebesar 675.292 juta ton atau sekitar -23,9%. Penurunan  ini 

disebabkan karena luas lahan sudah semakin berkurang dari tahun ke tahun 

yang mengakibatkan impor kedelai dari tahun ke tahun meningkat secara 

signifikan. 
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Selain faktor produksi, konsumsi juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi impor kedelai di Indonesia. Dimana konsumsi adalah kegiatan 

menghabiskan utility atau nilai guna barang dan jasa. Barang meliputi barang 

tahan lama dan barang tidak tahan lama. Barang konsumsi menurut 

kebutuhannya yaitu kebutuhan primer, kebutuhan sekunder dan kebutuhan 

penyempurnaan. Penggunaan suatu barang dan jasa yang telah di produksi 

sebagai konsumen, sebagai unit perkonsumsi dan permintaan yang utama 

dalam teori ekonomi. 

 Pelaku konsumsi atau orang yang menggunakan barang atau jasa untuk 

memenuhi kebutuhannya disebut konsumen. Kecenderungan konsumen dalam 

melakukan konsumsi untuk memaksimalkan kepuasannya disebut perilaku 

konsumen. Dengan kata lain, perilaku konsumen adalah tingkah laku dari 

konsumen untuk membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan memperbaiki 

produk dan jasa mereka.
8

 Adapun perkembangan konsumsi kedelai di 

Indonesia dapat dilihat pada pada tabel 1.3 di bawah ini: 

Tabel 1.3. 

Perkembangan Konsumsi Kedelai Di Indonesia 

Tahun 1988-2017 

 

Tahun Konsumsi  

Kedelai  

(Juta Ton) 

Persentase  

(Kenaikan/ 

Penurunan) 

1988 1.736.219 - 

1989 1.569.673 -9,5 

1990 1.541.299 -1,8 

1991 2.047.072 32,8 

1992 2.559.935 25,0 

1993 2.242.454 -12,4 

1994 2.365.277 5,4 

                                                           
8
Vinna Sri Yuniarti, Ekonomi Mikro Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), hlm. 78.  
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1995 2.110.007 -10,7 

1996 2.263.269 7,2 

1997 1.827.886 -19,2 

1998 1.648.764 -9,7 

1999  2.511.987 52,3 

2000 2.133.687 -15,0 

2001 2.295.316 7,5 

2002 2.038.074 -11,2 

2003 2.068.309 1,4 

2004 1.841.260 10,9 

2005 1.837.209 -0,2 

2006 2.044.531 11,2 

2007 1.879.755 -8,0 

2008 2.011.534 7,0 

2009 2.295.877 14,1 

2010 2.651.871 15,5 

2011 2.944.320 11,0 

2012 3.056.693 3,8 

2013 2.199.286 -28,0 

2014 2.352.513 6,9 

2015 1.563.827 -33,5 

2016 2.541.324 62,5 

2017 2.893.541 13,8 

Sumbe: BPS, data diolah 

Dari tabel 1.3 di atas dapat dilihat bahwa konsumsi kedelai di Indonesia 

mengalami fluktuasi dari tahun 1988-2017. Pada tahun 2000 konsumsi kedelai 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 2.133.687 juta ton. 

Sedangkan di tahun  2001 konsumsi kedelai mengalami peningkatan sebesar 

2.295.316 juta ton. Kemudian ditahun 2002 konsumsi kedelai kembali 

mengalami penurunan sebesar 2.038.074 juta ton. Sedangkan ditahun 2003 

konsumsi mengalami peningkatan sebesar 2.068.309 juta ton atau sekitar 1,4%. 

Tahun 2004 konsumsi kedelai kembali mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya sebesar 1.841.260 juta ton hingga tahun 2005 sebesar 1.837.209 

juta ton. Ditahun 2006 konsumsi kedelai kembali mengalami peningkatan dari 



11 
 

 
 

tahun sebelumnya sebesar 2.044.531 juta ton atau sekitar 11,2%. Kemudian 

ditahun 2007 konsumsi kedelai kembali mengalami penurunan sebesar 

1.879.755 juta ton. Sedangkan di tahun  2008 konsumsi kembali mengalami 

peningkatan sebesar 2.011.534 juta ton hingga tahun 2012 sebesar 3.056.693 

juta ton sekitar 3,8%. Sedangkan pada tahun 2013 konsumsi kembali 

mengalami penurunan sebesar 2.199.286 juta ton. Kemudian tahun 2014 

konsumsi kedelai mengalami peningkatan sebesar 2.352.513 juta ton. 

selanjutnya tahun 2015 konsumsi kedelai kembali mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya sebesar1.563.827 juta ton. Di tahun 2016 konsumsi kedelai 

mengalami peningkatan sebesar 2.541.324 juta ton hingga tahun 2017 sebesar 

2.893.541 juta ton atau sekitar 13,8%. 

Konsumsi kedelai yang terus mengalami peningkatan secara signifikan 

tidak dibarengi dengan peningkatan produksi kedelai di Indonesia, dimana 

produksi kedelai Indonesia cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya. 

Ketidakmampuan produksi kedelai  di Indonesia dalam memenuhi permintaan 

setiap tahunnya mengakibatkan pemerintah melakukan impor kedelai guna 

memenuhi permintaan masyarakat akan kedelai. 

Selanjutnya, faktor-faktor yang mempengaruhi impor kedelai di 

Indonesia adalah jumlah penduduk, menurut Sadono Sukirno dalam buku 

Pengantar Bisnis Edisi Pertama ia menjelaskan bahwa: Apabila pertumbuhan 

jumlah penduduk selalu meningkat dan tingkat produksi tidak dapat memenuhi 

atau menyeimbangi tingkat pertumbuhan jumlah penduduk, maka Indonesia 

akan meningkatkan impor demi memenuhi kebutuhan  konsumsi dalam 
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negeri.
9
Besarnya penduduk Indonesia akan meningkatkan kebutuhan pangan 

dalam negeri. Walaupun pemerintah sudah menekankan laju pertumbuhan 

dengan KB akan tetapi yang terjadi justru sebaliknya, jika hal ini tidak segera 

di antisipasi maka akan berdampak terhadap ketahanan pangan mengimbangi 

dan mengatasi kebutuhan pangan yang terus meningkat. Adapun 

perkembangan jumlah penduduk di Indonesia dapat dilihat pada tabel 1.4 di 

bawah ini: 

Tabel 1.4. 

Perkembangan jumlah penduduk di Indonesia  

Tahun 1988-2017 

 

Tahun Jumlah 

Penduduk  

(Juta Jiwa) 

Persentase 

(Kenaikan/ 

Penurunan) 

1988 178.007 - 

1989 181.198 1,8 

1990 184.346 1,7 

1991 187.452 1,6 

1992 190.512 1,6 

1993 193.526 1,5 

1994 196.488 1,5 

1995 199.400 1,4 

1996 202.257 1,4 

1997 205.063 1,3 

1998 207.839 1,3 

1999 210.611 1,3 

2000 213.395 1,3 

2001 216.203 1,3 

2002 219.026 1,3 

2003 221.839 1,2 

2004 224.601 1,2 

2005 227.303 1,2 

2006 229.919 1,1 

2007 232.462 1,1 

2008 234.951 1,0 

2009 237.414 1,0 

                                                           
9
Sadono Sukirno, Pengantar Bisnis Edisi Pertama  (Jakarta: Prenada Media Group, 2004), 

hlm. 406. 
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2010 312.203 31,5 

2011 237.641 -23,8 

2012 257.516 8,3 

2013 250.000 -2,9 

2014 240.000 -4,0 

2015 182.588 -23,9 

2016 257.913 41,2 

2017 261.891 1,5 

Sumber: BPS, data diolah 

Berdasarkan tabel1.4 di atas dapat dilihat jumlah penduduk di Indonesia 

mengalami fluktuasi dari tahun 1988-2017. Pada tahun 1989 hingga tahun 

2010 tingkat jumlah penduduk di Indonesia terus meningkat. Akan tetapi, pada 

tahun 2011 hingga 2015 tingkat jumlah penduduk di Indonesia mengalami 

penurunan diakibatkan adanya kebijakan pemerintah dalam menekankan laju 

pertumbuhan penduduk dengan KB. Pada tahun 2016 tingkat jumlah penduduk 

di Indonesia kembali mengalami kenaikan sebesar 257.913 juta jiwa hingga 

tahun 2017 sebesar 261.891 juta jiwa atau sekitar 1,5% dari tahun sebelumnya. 

Dari data yang telah dipaparkandi atasyaitu produksi kedelai, konsumsi 

kedelai, jumlah penduduk, dan impor kedelai di Indonesia. Maka akan terlihat 

pada beberapa tahun terjadi masalah yaitu dimana pada tahun 1990 produksi 

kedelai di Indonesia meningkat sebesar 1.487.443 juta ton dibandingkan dari 

tahun sebelumnya sebesar 1.315.113 juta ton. Sedangkan konsumsi mengalami 

penurunan sebesar 1.541.299 ton dibandingkan dari tahun sebelumnya sebesar 

1.569.673 juta ton. Sementara jumlah penduduk di Indonesia meningkat 

sebesar 184.346 juta jiwa dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar 

181.198 juta jiwa. Di tahun 1990 impor kedelai di Indonesia juga mengalami 
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peningkatan sebesar 546.313 juta ton dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 

534.840 juta ton. 

Pada tahun 1991 produksi kedelai di Indonesia meningkat sebesar 

1.555.453 juta ton dibandingkan dari tahun sebelumnya sebesar 1.487.433 juta 

ton. Sedangkan konsumsi juga mengalami peningkatan sebesar 2.047.072 juta 

ton dibandingkan dari tahun sebelumnya sebesar 1.541.299 juta ton. Sementara 

jumlah penduduk di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 187.452 juta 

jiwa dibandingkan dari tahun sebelumnya sebesar 184.346 juta jiwa. Di tahun 

1991 impor kedelai di Indonesia juga mengalami peningkatan sebesar 866.105 

juta ton dibandingkan dari tahun sebelumnya sebesar 546.313 juta ton. 

Pada tahun 2015 produksi kedelai meningkat sebesar 963.183 juta ton 

dibandingkan dari tahun sebelumnya sebesar 955.00 juta ton. Sedangkan 

konsumsi kedelai menurun sebesar 1.563.827 juta ton dibandingkan dari tahun 

sebelumnya sebesar 2.352.513 juta ton. Sementara jumlah penduduk juga 

menurun sebesar 182.588 juta jiwa dibandingkan dari tahun sebelumnya 

sebesar 240.000 juta jiwa. Di tahun 2015  impor kedelai justru meningkat 

sebesar 6.416.821 juta ton dibandingkan dari tahun sebelumnya sebesar 

1.964.081 juta ton. 

Keadaan tersebut bertolak belakang dengan teori yang telah disampaikan 

sebelumnya. Berdasarkan fenomena di atas antara perkembangan impor dan 

perkembangan jumlah produksi tidak sesuai dengan teori, artinya berdasarkan 

data di atas tingginya jumlah impor tidak di pengaruhi oleh jumlah produksi, 
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dimana secara teori bahwa tingginya impor disebabkan adanya penurunan 

jumlah produksi.  

Fenomena perkembangan konsumsi di atas dapat dilihat bahwa 

rendahnya tingkat konsumsi tidak mempengaruhi jumlah impor kedelai dimana 

adanya penurunan tingkat konsumsi kedelai di Indonesia, akan tetapi tingkat 

impor kedelai masih cenderung meningkat. Jadi secara tidak langsung, keadaan 

ini tidak sesuai dengan teori, dimana apabila dua negara melakukan 

perdagangan internasional, dimana negara tersebut menghasilkan dan 

mengkonsumsi barang tersebut. Maka negara tersebut akan melakukan 

permintaan terhadap impor atas kelebihan permintaan konsumen terhadap 

kekurangan produksi di dalam negeri.  

Begitu juga jumlah penduduk, dimana dalam teori bahwa tingginya 

jumlah penduduk maka jumlah impor juga tinggi, tetapi pada fenomena 

perkembangan antara jumlah penduduk dan tingkat impor kedelai di Indonesia 

tidak sesuai dengan teori, dimana adanya penurunan tingkat jumlah penduduk 

di Indonesia, akan tetapi tingkat impor kedelai juga masih meningkat. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengambil judul tentang “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Impor 

Kedelai Di Indonesia”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

yang akan menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Produksi kedelai mengalami peningkatan tetapi impor juga mengalami 

peningkatan. 

2. Konsumsi kedelai mengalami penurunan tetapi impor mengalami 

peningkatan. 

3. Jumlah penduduk di Indonesia mengalami penurunan tetapi impor 

mengalami peningkatan.  

4. Impor mengalami peningkatan tetapi produksi kedelai mengalami 

peningkatan, konsumsi kedelai menurun dan jumlah penduduk juga 

mengalami penurunan 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini dibatasi dengan menggunakan 

tiga variabel yaitu terdiri dari variabel terikat impor kedelai (Y),  dan tiga 

variabel bebas yaitu produksi kedelai ( X1), konsumsi kedelai (X2), dan  jumlah 

penduduk (X3). Dalam penelitian ini yang diteliti adalah impor kedelai di 

Indonesia, produksi kedelai di Indonesia, konsumsi kedelai di Indonesia, dan 

jumlah penduduk di Indonesia. Berdasarkan dari tahun 1988 sampai dengan 

tahun 2017, melalui data yang telah di publikasikan oleh badan pusat statistik 

(BPS) Indonesia. 
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D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional ini digunakan untuk mengetahui variabel-variabel 

serta alat ukur yang digunakan untuk tujuan mempermudah pengukuran dan 

penelitian variabel-variabel yang akan diteliti. Definisi operasional variabel 

merupakan suatu definisi yang menyatakan serta jelas dan akurat suatu variabel 

yang dapat diukur dapat pula dikatakan sebagai suatu penjelas tentang 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam mengukur suatu variabel.
10

 

Tabel 1.5. 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Defenisi Variabel Indikator Skala 

Impor (Y) Impor adalah proses kegiatan 

transportasi barang atau komoditas 

dari suatu negara kenegara lain 

secara legal, umumnya dalam 

proses perdagangan. Proses impor 

umumnya adalah tindakan 

memasukan barang atau komoditas 

dari negara lain kedalam negeri. 

a. Kuota impor 

b. faktor-faktor     

impor 

Rasio 

Produksi 

(X1) 

Produksi adalah setiap kegiatan 

atau proses yang menciptakan nilai 

atau memperbesar nilai suatu 

barang. 

a. Barang dan 

jasa. 

b. Faktor-faktor 

produksi. 

Rasio 

Konsumsi 

(X2) 

Konsumsi adalah kegiatan ekonomi 

yang penting, bahkan dianggap 

paling penting dalam mata rantai 

kegiatan ekonomi.
11

 Dan konsumsi 

merupakan penggunaan barang dan 

jasa untuk memenuhi kebutuhan 

manusia. 

a. Barang dan 

jasa. 

b. Faktor-faktor 

konsumsi. 

 

Rasio 

Jumlah 

Penduduk 

(X3) 

Penduduk merupakan unsur 

penentu yang paling penting bagi 

kemampuan memproduksi serta 

a. Faktor-faktor 

jumlah 

penduduk 

Rasio 

 

 

                                                           
10

Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif (Jakarta: PT Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 2009), hlm. 147. 
11

Vinna Sri Yuniarti., Op. Cit., hlm.  77. 



18 
 

 
 

 standar hidup suatu negara. Dan 

Penambahan penduduk merupakan 

satu hal yang dibutuhkan dan bukan 

suatu masalah melainkan sebagai 

unsur penting yang dapat memacu 

pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi 

 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh produksi kedelai terhadap impor kedelai di 

Indonesia ? 

2. Apakah terdapat pengaruh konsumsi kedelai terhadap impor kedelai di 

Indonesia? 

3. Apakah terdapat pengaruh jumlah penduduk terhadap impor kedelai 

Indonesia? 

4. Apakah terdapat pengaruh produksi kedelai, konsumsi kedelai, dan jumlah 

penduduk terhadap impor kedelai di Indonesia secara simultan? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah  dan perumusan masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka perlu diketahui tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh produksi kedelai terhadap impor kedelai di 

Indonesia. 

2. Untuk mengetauhi pengaruh konsumsi kedelai terhadap impor kedelai di 

Indonesia  
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3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk terhadap impor kedelai di 

Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh produksi kedelai, konsumsi kedelai, dan 

jumlah penduduk terhadap Impor kedelai Indonesia. 

G. Manfaat penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat dilakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi peneliti untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peneliti tentang 

materi mengenai pengaruh produksi, konsumsi, dan jumlah penduduk 

terhadap impor kedelai di Indonesia. Serta penelitian ini dilakukan sebagai 

persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana ekonomi (SE) pada Institut 

Agama Islam Negri (IAIN) Padangsidimpuan. 

2. Bagi mahasiswa, untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan sebagai 

penambah bahan referensi bagi mahasiswa atau pihak manapun yang 

berminat dalam melakukan penelitian yang sesuai atau terkait dengan judul 

yang penulis angkat dalam penelitian ini.  

3. Bagi pemerintah, yaitu sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran 

dalam mengatasi masalah di negara Indonesia terkait dengan judul yang 

peneliti angkat dalam penelitian ini. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang 

ada maka penelitian menggunakan sistematika pembahasan masing-masing bab 

dengan rincian sebagai berikut: 
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Bab I, di dalamnya memuat tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan 

sistematika pembahasan. Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam 

pendahuluan membahas tentang hal yang melatarbelakangi suatu masalah 

untuk diteliti. Masalah yang muncul tersebut akan diidentifikasikan kemudian 

memilih beberapa poin sebagai batasan masalah dari identifikasi masalah yang 

ada. Batasan masalah yang ditentukan akan dibahas mengenai defenisi, 

indikator dan skala pengukuran berkaitan dengan variabelnya. Kemudian dari 

identifikasi dan batasan masalah yang ada, maka masalah akan dirumuskan 

sesuai dengan tujuan dari peneliti tersebut yang nantinya penelitian ini akan 

berguna bagi peneliti, pemerintah, dunia akademik, dan para pembaca. 

Bab II, di dalamnya memuat tentang kerangka teori, peneliti terdahulu, 

kerangka pikir dan hipotesis. Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada 

dalam landasan teori membahas tentang penjelasan-penjelasan mengenai 

variabel penelitian secara teori yang dijelaskan dalam kerangka teori. 

Kemudian teori-teori berkaitan dengan variabel penelitian tersebut akan 

dibandingkan dengan pengaplikasiannya sehingga akan terlihat jelas masalah 

yang terjadi. Setelah itu, penelitian ini akan dilihat dan dibandingkan dengan 

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel yang sama. 

Teori yang ada tentang variabel penelitian akan digambarkan bagaimana 

hubungan antara variabel dalam bentuk kerangka pikir. Kemudian membuat 

hipotesis yang merupakan jawaban sementara tentang penelitian. 
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Bab III, metode penelitian yang didalamnya memuat tentang lokasi dan 

waktu penelitian, jenis penelitian, instrumen pengumpulan data, dan analisis 

data. Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam metode penelitian 

membahas tentang lokasi dan waktu penelitian serta jenis penelitian. Setelah 

itu, akan ditentukan populasi ataupun yang berkaitan dengan seluruh kelompok 

orang, peristiwa, atau benda yang menjadi pusat perhatian peneliti untuk diteliti 

dan memilih beberapa atau seluruh populasi sebagai sampel dalam penelitian. 

Data-data yang dibutuhkan dikumpulkan guna memperlancar pelaksanaan 

penelitian, baik dengan menggunakan studi kepustakaan, dokumentasi, dan lain 

sebagainya. Setelah itu, data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan analisis data sesuai dengan berbagai uji yang diperlukan dalam 

penelitian tersebut. 

Bab IV, berupa tentang deskripsi data penelitian, hasil analisis penelitian 

dan pembahasan penelitian. Secara umum, mulai dari pendeskripsian data yang 

akan diteliti secara rinci, kemudian melakukan analisis data menggunakan 

tehnik analisis data yang sudah dicantumkan dalam metode penelitian sehingga 

memperoleh hasil analisis data yang akan dilakukan dalam membahas tentang 

hasil yang telah diperoleh. 

Bab V, berupa penutup yang mana di dalamnya memuat tentang 

kesimpulan dari hasil penelitian serta saran. Pada umumnya, dalam sub 

bahasan ini membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini 

setelah menganalisis data dan memperoleh hasil dari penelitian ini. Hal ini 
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merupakan langkah akhir dari penelitian dengan membuat kesimpulan dari 

penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Impor 

a. Pengertian Impor 

Dalam perekonomian terbuka sektor-sektor ekonominya dibagi 

mejadi kepada empat golongan yaitu: rumah tangga, perusahaan, 

pemerintah dan luar negeri. Melakukan perdagangan internasional 

merupakan kegiatan yang lazim dilakukan oleh berbagai negara. 

Semenjak berabad-abad yang lalu, ketika berbagai perekonomian masih 

belum begitu berkembang, perdagangan ekspor dan impor telah 

dilakukan. Pada ketika ini kegiatan ekspor dan impor merupakan bagian 

yang penting dalam setiap kegiatan perekonomian. Walau bagaimanapun, 

secara relatif, kepentingannya berbeda dari satu negara kenegara lain.
12

 

  Impor merupakan suatu proses pembelian dan pemasukan baeang 

dari luar negeri kedalam suatu perekonomian atau negara
13

. Proses impor 

umumnya adalah tindakan memasukkan barang atau komoditas dari 

barang negara lain kedalam negeri. Pada hakikatnya perdagangan luar 

negeri timbul karena tidak ada satu negara pun yang dapat menghasilkan 

semua barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan seluruh penduduk. 

Suatu negara yang memproduksi lebih dari kebutuhan dalam negeri 

dapat mengekspor kelebihan produksi tersebut keluar negeri, sedangkan 

                                                           
12

 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm 

202. 
13

Ibid., hlm 203. 
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yang tidak mampu memproduksi sendiri dapat mengimpornya dari luar 

negeri. Impor mempunyai sifat yang berlawanan dengan ekspor, dimana 

semakin besar impor dari satu sisi baik karena berguna untuk 

menyediakan kebutuhan akan barang dan jasa untuk penduduk suatu 

negara, namun disisi lain bisa mematikan produk atau jasa sejenis dalam 

negeri dan yang paling mendasar dapat menguras pendapatan negara 

yang bersangkutan. 

Perdagangan atau pertukaran merupakan dapat diartikan sebagai 

proses tukar menukar yang didasarkan atas kehendak sukarela dari 

masing-masing pihak. Masing-masing pihak harus mempunyai 

kebebasan untuk menentukan untung rugi dari pertukaran tersebut, dari 

sudut kepentingan masing-masing dan kemudian menentukan apakah ia 

mau melakukan pertukaran atau tidak.  

Dalam Islam, adanya perdagangan  atau perniagaan suatu negara 

bisa makmur, tetapi bisa juga membuat suatu negara hancur lebur. Hal ini 

terjadi apabila dalam pelaksanaannya tanpa ada aturan dan norma-norma 

yang tepat, maka akan menimbulkan bencana dan kerusakan dalam 

masyarakat karena nafsu manusia mendorong untuk mengambil 

keuntungan sebanyak-banyaknya melalui berbagai cara apa saja tanpa 

memperdulikan orang yang ada disekitarnyaDalam sebuah ayat Alquran 

menjelakan tentang perdagangan: 
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                  

                   

                   

Artinya:   “hai orang-orang yang beriman, janganlah ka mu saling 

memakan harta sesama mu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 

di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya  Allah adalah maha penyayang kepadamu.” 

(QS. An-nisa’: 29)
14

 

 

Makna ayat dimaksud adalah bahwa perdagangan, perniagaan atau 

jual-beli sangat dianjurkan dan merupakan jalan yang di perintah kan 

oleh Allah. Namun perdagangan juga harus di perhatikan dalam 

mengimplementasikannya untuk menghindarkan manusia dari jalan yang 

bathil dalam pertukaran suatu yang menjadi milik diantara sesama 

manusia. Dalam ayat tersebut juga berisi tentang larangan memakan 

harta degan cara yang bathil kecuali dengan melakukan perdagangan 

yang didasarkan pada kerelaan. Selain itu, Al-Qur‟an juga mengajarkan 

agar dalam kegiatan perdagangan dilakukan pencatatan, yang dalam 

konteks kekinian disebut dengan akuntansi. Hal ini, secara tegas 

difirmankan Allah dalam Q.S Al-Baqarah ayat 282, dimana menurut para 

ulama dan ayat tersebut mengharuskan para pihak yang berbisnis untuk 

menuliskan utang-piutang dan mempersaksikannya dihadapan pihak 

                                                           
14

Departemen Agama RI, AL-Quran Dan Terjemahannya (Jakarta: Bintang Indonesia, 

2011), hlm. 122 . 
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ketiga yang dipercaya, sambil menekankan perlunya menulis utang walau 

sedikit disertai dengan jumlah dan ketetapan waktunya. 

b. Teori Yang Berkaitan Dengan  Impor 

1) Teori Keunggulan Komparatif 

Munculnya teori keunggulan komparatif  dari J. S. Mill dan 

David Ricardo menyatakan bahwa J. S. Mill beranggapan bahwa suatu 

negara akan mengkhususkan diri pada ekspor barang tertentu bila 

negara tersebut memiliki kerugian komparatif (comparative 

advantage) terbesar, dan akan mengkhususkan diri pada impor barang, 

bila negara tersebut memiliki kerugian komparatif (comparative 

disadvantage). Atau suatu negara akan melakukan ekspor barang, bila 

barang itu dapat diproduksi dengan biaya lebih rendah, dan akan 

melakukan impor barang, bila barang itu diproduksi sendiri akan 

memerlukan biaya produksi lebih besar. Sedangkan dasar pemikiran 

David Ricardo adalah perdagangan antara dua negara akan terjadi 

masing-masing negara memiliki biaya relatif yang terkecil untuk jenis 

barang yang berbeda. Jadi, penekanan Ricardo pada perbedaan 

efisiensi relatif antarnegara dalam memproduksi dua (atau lebih) jenis 

barang yang menjadi dasar terjadinya perdagangan internasional.
15

 

2) Teori Paul R Krugman 

Menyatakan bahwa apabila dua negara melakukan perdagangan 

internasional, dimana negara tersebut menghasilkan dan 

                                                           
15

Boediono. Ekonomi Internasional Pengantar Ilmu Ekonomi No. 3 Edisi 1(Yogyakarta: 

Liberty, 1977), hlm. 25-26.  
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mengkonsumsi barang tersebut, maka negara tersebut akan melakukan 

permintaan terhadap impor atas kelebihan permintaan konsumen 

terhadap kekurangan produksi di dalam negeri. Barang konsumsi 

adalah suatu hal yang mutlak bagi manusia dalam keberlangsungan 

hidupnya dan juga tidak bisa dipungkiri bahwa kebutuhan akan 

konsumsi kedelai di Indonesia masih sangat terbatas, disebabkan oleh 

banyaknya jumlah penduduk dan tingginya akan permintaan konsumsi 

kedelai di Indonesia sehingga untuk memenuhi kebutuhan akan 

konsumsi kedelai perlu dilakukannya impor kedelai dari negara lain 

guna untuk memenuhi segala kebutuhan akan konsumsi kedelai. 

c. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Impor 

Kegiatan impor merupakan kegiatan konsumsi masyarakat terhadap 

barang dari luar negeri. Seperti halnya konsumsi, impor juga dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya adalah pendapatan nasional. Teori 

konsumsi menjelaskan bahwa pengeluaran konsumsi dilakukan oleh 

rumah tangga dalam perekonomian tergantung pada pendapatan yang 

diterimanya, semakin besar pendapatan mereka semakin besar pula 

pengeluaran konsumsinya. 

Adapun beberapa faktor-faktor yang mendorong dilakukannya 

impor menurut Krugman adalah antara lain:  

1) Keterbatasan kualitas sumber daya manusia dan teknologi yang 

dimiliki untuk mengolah sumber daya alam yang tersedia agar 
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tercapai efektifitas dan efisiensi yang optimal dalam kegiatan produksi 

dalam negeri. 

2) Adanya barang jasa yang belum atau tidak dapat diproduksi di dalam 

negeri. 

Maksudnya adalah adanya sebab-sebab tertentu yang membuat 

kegiatan memproduksi suatu barang atau jasa tidak bisa dilakukan 

karena disebabkan oleh beberapa faktor, misalkan kurangnya luas 

lahan yang semakin hari semakin sempit karna pembangunan yang 

terus menerus sehingga lahan untuk pertanian khususnya kedelai 

berkurang. Akibatnya produksi kedelai pun tidak dapat dilakukan, 

karena lahan yang sempit, akan mengahasilkan hasil yang lebih 

sedikit. Sementara apabila luas lahan yang digunakan untuk 

memproduksi kedelai semakin luas, maka produksi kedelai pun akan 

meningkat. 

3) Adanya jumlah atau kuantitas barang di dalam negeri yang belum 

mencukupi.
16

 

Maksudnya adalah adanya peningkatan dalam produksi kedelai, 

tetapi produksi kedelai tersebut belum bisa mencukupi kebutuhan 

akan kedelai di Indonesia. Pertumbuhan jumlah penduduk yang 

meningkat secara tidak langsung mengakibatkan konsumsi juga akan 

meningkat, sehingga permintaan akan kedelai tersebut akan terus 

meningkat. Jadi, untuk memenuhi permintaan kedelai yang terus 

                                                           
16

Paul R Krugmandan Maurice Obstfeld, Ekonomi Internasional Teori dan 

Kebijaksanaan (Jakarta: Rajawali Press. 2000), hlm. 124. 
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meningkat pemerintah mau tidak mau harus mengimpor kedelai 

tersebut, guna untuk mencukupi kebutuhan terhadap kedelai tersebut. 

d. Kuota Impor 

Hambatan perdagangan bukan tarif yang paling lazim diberlakukan 

adalah kuota impor, yaitu suatu batasan atas jumlah keseluruhan impor 

yang diizinkan masuk kedalam suatu negara setiap tahunnya. Caranya 

antara lain, pemerintah yang bersangkutan memberikan sejumlah lisensi 

terbatas untuk mengimpor secara legal barang-barang yang dibutuhkan 

negara itu dan melarang setiap barang yang diimpor tanpa disertai lisensi. 

Selama sejumlah barang impor yang diberi lisensi kurang dari jumlah 

yang diimpor tanpa batasan kuota, kuota tidak hanya akan mengurangi 

jumlah yang diimpor tetapi juga mendorong harga barang itu didalam 

negeri melonjak diatas harga dunia yang harus dibayar oleh para 

pemegang lisensi untuk membeli barang yang sama dari luar negeri. 

Dalam hal ini, kuota serupa dengan tarif impor. 

2. Produksi 

a. Pengertian Produksi 

Kegiatan produksi dalam ilmu ekonomi diartikan sebagai kegiatan 

yang menciptakan manfaat baik dimasa kini maupun dimasa mendatang. 

Kegiatan produksi tidak terlepas dari keseharian manusia. Produksi dan 

konsumsi dapat diartikan pembuatan atau pemakaian. Produksi berarti 

pembuatan sedangkan konsumsi berarti pemakaian. Atau produksi dapat 
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diartikan adalah setiap usaha yang menciptakan atau memperbesar daya 

guna barang. 

Setiap negara harus berproduksi untuk menjamin kelangsungan 

hidupnya, produksi harus dilakukan dalam keadaan apapun, oleh 

pemerintah maupun swasta. Bahkan tidak perlu diragukan lagi hubungan 

antar bangsa-bangsa didunia yang sedemikian eratnya, salah satu di 

antara penunjang-penunjangnya adalah produksi barang dan jasa antar 

bangsa itu.
17

 Suatu proses produksi melibatkan suatu hubungan yang erat 

antara faktor-faktor produksi yang digunakan dengan produk yang 

dihasilkan dalam pertanian, proses produksi begitu kompleks dan terus-

menerus berubah seiring dengan kemajuan teknologi. 

b. Faktor-Faktor Produksi 

Dalam teori ekonomi dalam menganalisis produksi, selalu 

dimisalkan bahwa tiga faktor produksi (tanah, modal, dan keahlian) 

adalah tetap jumlahnya. Hanya tenaga kerja yang dipandang sebagai 

faktor produksi yang berubah-ubah jumlahnya sehingga dalam 

menggambarkan hubungan antara faktor-faktor produksi yang digunakan 

dengan tingkat produksi yang dicapai selalu digambarkan dengan 

hubungan antara jumlah tenaga kerja yang digunakan dengan jumlah 

produksi yang dihasilkan.
18

 

 

 

                                                           
17

Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi, Pendekatan Pada Teori Ekonomi Mikro 

dan Makro (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 55. 
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1) Modal 

Modal menduduki tempat yang spesifik. Dalam masalah modal, 

ekonomi Islam memandang modal harus bebas dari bunga. M. A. 

Mannan berpendapat, bahwa modal adalah sarana produksi yang 

menghasilkan, bukan sebagain produksi pokok, melainkan sebagai 

sarana untuk mengadakan tanah dan tenaga kerja. Semua benda yang 

menghasilkan pendapatan selain tanah harus dianggap sebagai modal 

termasuk barang-barang milik umum. 

Islam mengatur pengelolaan modal sedemikian rupa dengan 

seadil-adilnya, melindungi kepentingan orang miskin dan orang yang 

kekurangan. Modal adalah barang-barang atau peralatan yang dapat 

digunakan untuk melakukan proses produksi. Modal menurut 

pengertian ekonomi adalah barang atau hasil produksi yang digunakan 

untuk  menghasilkan produk lebih lanjut. 

2) Tenaga kerja 

Tenaga kerja manusia adalah segala kegiatan manusia baik  

jasmani maupun rohani yang dicurahkan dalam proses produksi untuk 

menghasilkan barang dan jasa maupun faedah suatu barang. Tenaga 

kerja merupakan faktor  produksi yang diakui oleh setiap sistem 

ekonomi baik ekonomi islam, kapitalis, dan sosialis. 

3) Tanah  

Tanah adalah faktor  produksi yang penting mencakup semua 

sumber daya alam yang digunakan dalam proses produksi. Ekonomi 
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Islam mengakui tanah sebagai faktor ekonomi untuk dimanfaatkan 

secara maksimal demi mencapai kesejahteraan ekonomi masyarakat 

dengan memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Dalam 

pemanfaatan sumber daya alam yang dapat habis, Islam menekankan 

agar generasi yang datang. Pemanfaatan sumber daya alam tidak boleh 

digunakan secara sewenang-wenang dan dapat membahayakan 

generasi yang akan datang.
19

 

1) Teori Yang Berkaitan Tentang Produksi 

Menurut Ibn Khaldun, produksi bergantung pada penawaran dan 

permintaan terhadap produk barang dan jasa. Akan tetapi, penawaran 

bergantung pada jumlah produsen dan hasratnya untuk bekerja. Demikian 

juga, permintaan bergantung pada jumlah pembeli dan hasrat mereka 

untuk membeli. Dengan demikian Ibn Khaldun menguraikan teori yang 

menunjukkan interaksi antara permintaan dan penawaran, dimana 

permintaan menciptakan penawaran sehingga menciptakan permintaan 

yang bertambah.
20

 

2) Produksi Dalam Pandangan Islam 

Dalam Islam, pada prinsipnya kegiatan produksi berkaitan 

seluruhnya dengan syariat islam, yaitu seluruh keegiatan produksi harus 

sejalan dengan tujuan dari konsumsi. Konsumsi seorang Muslim 

dilakukan untuk mencari falah (kebahagiaan), demikian pula produksi 

dilakukan untuk menyediakan barang dan jasa untuk falah  tersebut. 
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Ibid.,  hlm. 114-115. 
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Sukarno Wibowo, Ekonomi Mikro Islam ( Bandung: PT Setia, 2013),   hlm 183-188.  
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Konsep produksi di dalam Islam tidak semata-mata bermotif 

memaksimalkan keuntungan dunia, tetapi juga untuk memaksimalisasi 

keuntungan akhirat. Sebagaimana firman Allah dalam Q.s. Al-Qashas: 73 

di bawah ini: 

                 

                 

 

Artinya:  ”Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan 

siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya 

kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) 

dan agar kamu bersyukur kepada-Nya.”(QS Al-Qashash [28]: 

73)
21

 

 

Makna dari ayat ini adalah untuk mengingatkan manusia untuk 

mencari kesejahteraan akhirat tanpa melupakan urusan dunia. Artinya, 

urusan dunia merupakan sarana untuk memperoleh kesejahteraan akhirat. 

Orang dapat berkompetisi dalam kebaikan untuk urusan dunia, tetapi 

mereka sedang berlomba-lomba mencapai kebaikan di akhirat. Islam 

menganjurkan umatnya untuk memproduksi dan berperan dalam berbagai 

bentuk aktivitas ekonomi: pertanian, perkebunan, perikanan, 

perindustrian, dan perdagangan. Islam memberkahi pekerjaan dunia dan 

menjadikannya bagian dari ibadah dan jihad, jika sang pekerja bersikap 

konsisten terhadap peraturan Allah, suci niatnya, dan tidak melupakan-

Nya. Al-qur‟an menggunakan konsep produksi barang dalam artian luas 

yaitu menekankan manfaat dari barang yang diproduksi. Memproduksi 
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suatu barang harus mempunyai hubungan dengan kebutuhan manusia. 

Artinya, barang itu harus diproduksi untuk memenuhi kebutuhan 

manusia, bukan untuk memproduksi barang mewah secara berlebihan 

yang tidak sesuai dengan kebutuhan manusia. 

3. Konsumsi  

a. Pengertian Konsumsi 

Konsumsi adalah kegiatan ekonomi yang penting, bahkan dianggap 

paling penting. Menurut Hananto dan Sukarto konsumsi adalah bagian 

dari penghasilan yang dipergunakan membeli barang atau jasa untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Sedangkan Albert C. Mayers mengatakan 

bahwa konsumsi adalah penggunan barang dan jasa yang berlangsung 

dan berakhir untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Adapun 

menurut ilmu ekonomi, bahwa konsumsi adalah setiap kegiatan 

memanfaatkan, menghabiskan kegunaan barang dan jasa untuk 

memenuhi kebutuhan dalam upaya menjaga kelangsungan hidup.
22

 

Dalam membangun suatu negara, baik fisik maupun pemikiran 

yang dimiliki oleh masyarakat melalui beberapa gabungan proses sosial, 

ekonomi, dan institusional mencakup usaha-usaha untuk memperoleh 

kehidupan yang lebih baik, untuk mencapai kehidupan yang lebih baik, 

haruslah ada suatu sasaran yang harus dicapai. Diantaranya: 

meningkatkan persediaan dan memeperluas pemerataan bahan-bahan 
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pokok yang dibutuhkan untuk bisa hidup, misalnya makanan, perumahan, 

kesehatan dan perlindungan.
23

 

b. Faktor-Faktor Konsumsi 

Banyak faktor yang mempengaruhi besarnya tingkat pengeluaran 

konsumsi masyarakat. Faktor-faktor tersebut dapat di klasifikasikan 

menjadi tiga, yaitu: 

1) Faktor ekonomi 

Beberapa faktor ekonomi yang menentukan tingkat konsumsi 

adalah: 

a) Pendapatan  

Dimana pendapatan pengaruhnya sangat besar terhadap tingkat 

konsumsi. Biasanya makin baik (tinggi) tingkat pendapatan, maka 

tingkat konsumsi juga tinggi. 

b) Jumlah barang-barang konsumsi 

Dimana pengeluaran konsumsi masyarakat juga di pengaruhi oleh 

jumlah barang-barang konsumsi tahan lama. Pengaruhnya tingkat 

konsumsi bisa bernilai positif dan negatif. 

2) Faktor demografi (kependudukan) 

Yang tercakup dalam faktor-faktor kependudukan adalah; 
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a) Jumlah penduduk 

Dimana jumlah penduduk yang banyak akan memperbesar 

pengeluaran konsumsi secara menyeluruh, walaupun pengeluaran 

rata-rata per orang atau per keluarga relatif rendah. 

b) Tingkat bunga  

Tingkat bunga yang tinggi dapat mengurangi/mengerem keinginan 

konsumsi, baik dilihat  dari sisi keluarga yang memiliki kelebihan 

uang maupun yang kekurangan uang. dengan tingkat bunga yang 

tinggi, maka biaya ekonomi dari kegiatan konsumsi akan semakin 

mahal. 

3) Faktor-faktor non ekonomi 

Faktor-faktor non-konomi yang paling berpengaruh terhadap 

besarnya konsumsi adalah sosial budaya masyarakat. Misalnya saja 

berubahnya pola kebiasaan makan, perubahan etika dan tata nilai 

karena ingin meniru kelompok masyarakat yang lain yang dianggap 

lebih hebat.
24

 

c. Konsumsi Dalam Perspektif Islam 

Islam adalah agama yang ajarannya mengatur segenap perilaku 

manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Demikian pula dalam 

masalah konsumsi, Islam mengatur bagaimana manusia dapat melakukan 

kegiatan-kegiatan konsumsi yang membawa manusia berguna bagi 

kemaslahatan hidupnya. Seluruh aturan Islam mengenai aktivitas 
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konsumsi terdapat dalam al-Qur‟an dan as-Sunnah dan akan membawa 

pelakunya mencapai keberkahan dan kesejahteraan hidupnya. 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah ayat 168 

                        

               

Artinya:  “Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal lagi 

baik yang terdapat di bumi dan jaganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang 

nyata bagimu ” (Q.S. Al-Baqarah: 168)
25

 

 

Makna dari ayat diatas mengandung arti yaitu untuk mencari rezeki 

yang halal lagi baik dan tidak dilarang hukum. Dengan kata lain, sesuatu 

yang dikonsumsi harus didapatkan secara halal dan tidak bertentangan 

dengan hukum. Konsumsi juga tidak boleh menimbulkan kezaliman, 

berada dalam koridor aturan atau hukum agama, serta menjunjung tinggi 

kepantasan atau kebaikan (halalan toyyiban). Pada prinsipnya ketentuan 

larangan ini berkaitan dengan sesuatu yang dapat membahayakan fisik 

ataupun spritualitas manusia, sehingga harus dipatuhi seorang muslim.
26

 

Dalam Islam, konsumsi tidak dapat dipisahkan dari peran 

keimanan. Peran keimanan menjadi tolak ukur penting karena keimanan 

memberikan cara pandang dunia yang cenderung memengaruhi 

kepribadian manusia. Keimanan sangat memengaruhi kuantitas dan 

kualitas konsumsi dalam bentuk kepuasan materiel maupun spiritual. 
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Batasan konsumsi dalam Islam tidak hanya memerhatikan aspek halal-

haram, tetapi juga baik, cocok, bersih, dan tidak menjijikkan. Begitu pula 

batasan konsumsi dalam syariat tidak hanya berlaku pada makanan dan 

minuman. Akan tetapi, mencakup jenis-jenis komoditas lainnya. 

d. Teori Yang Berkaitan Tentang Konsumsi 

1).    Teori Keynes  (Keynesian Consumption Model) 

Keynes menjelaskan bahwa konsumsi saat ini (current 

consumption) sangat dipengaruhi oleh pendapatan disposibel saat 

ini (current disposable income). Menurut Keynes, ada batas 

konsumsi minimal yang tidak tergantung tingkat pendapatan. 

Artinya, tingkat konsumsi tersebut harus dipenuhi, walaupun 

tingkat pendapatan sama dengan nol. Itulah yang disebut dengan 

konsumsi otonomus (autonomous consumption). Jika pendapatan 

disposibel meningkat, maka konsumsi juga akan meningkat. Hanya 

saja peningkatan konsumsi tersebut tidak sebesar peningkatan 

pendapatan disposibel. 

Keynes menduga bahwa kecenderungan mengkonsumsi 

marginal (Marginal Prospensity to Consume) jumlah yang 

dikonsumsi dalam setiap tambahanpendapatan adalah antara nol 

dan satu. Kecenderungan mengkonsumsi marginal adalah krusial 

bagi rekomendasi kebijakan Keynes untuk menurunkan 

pengangguran yang kian meluas. Kekuatan kebijakan fiskal, untuk 

mempengaruhi perekonomian seperti ditunjukkan oleh pengganda 
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kebijakan fiskal muncul dari umpan balik antara pendapatan dan 

konsumsi. 

4. Jumlah Penduduk 

a. Pengertian Penduduk 

Cabang ilmu pengetahuan lain yang paling banyak menarik 

perhatian para ahli ekonomi adalah ilmu tentang kependudukan 

(demografi).
27

 Menurut Dumairy‟‟Penduduk berfungsi ganda dalam 

perekonomian, dalam konteks pasar penduduk berada di sisi permintaan 

maupun di sisi penawaran. Di sisi permintaan, penduduk adalah 

konsumen atau sumber permintaan akan barang-barang dan jasa. Di sisi 

penawaran, penduduk adalah produsen atau pedagang dan tenaga 

kerja‟‟.
28

 

Dalam literatur-literatur modern, penduduk justru dipandang 

sebagai pemacu pembangunan. Berlangsungnya kegiatan produksi berkat 

adanya orang yang membeli dan mengkonsumsi barang-barang yang 

dihasilkan. Konsumsi dari penduduk inilah yang akan menimbulkan 

permintaan agregat dan memungkinkan usaha-usaha produktif 

berkembang.
29

 

Manusia sebagai makhluk hidup membutuhkan makanan. Dengan 

bertambahnya jumlah populasi manusia atau penduduk, maka jumlah 

kebutuhan makanan yang dibutuhkan  atau diperlukan juga semakin 

banyak. Bila hal ini tidak diimbangi dengan peningkatan produksi 
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pangan, maka dapat terjadi kekurangan makanan akan tetapi, biasanya 

laju pertambahan penduduk lebih cepat dari pada kenaikan produksi 

pangan makanan. Ketidakseimbangan antara bertambahnya penduduk 

dengan bertambahnya produksi pangan sangat mempengaruhi kualitas 

hidup manusia. Akibatnya, penduduk dapat kekurangan gizi atau pangan. 

Kekurangan gizi menyebabkan daya tahan tubuh seseorang terhadap 

suatu penyakit rendah, sehingga mudah terjangkit penyakit. 

Di Indonesia sendiri yang memiliki jumlah penduduk terbanyak 

keempat dunia juga mengalami permasalah ketersediaan bahan pangan. 

Sekarang ini, ketersediaan bahan pangan di Indonesia masih mencukupi. 

Cara-cara yang dapat dilakukan untuk mengimbangi pertambahan jumlah 

penduduk. 

1) Penambahan dan penciptaan lapangan kerja 

Dengan menigkatkan taraf hidup masyarakat maka diharapkan 

hilangnya kepercayaan banyak anak banyak rejeki. Disamping itu pula 

diharapkan akan menigkatkan tingkat pendidikan yang akan merubah 

pola pikir dalam bidang kependudukan. 

2) Meningkatkan kesadaran dan pendidikan kependudukan 

Dengan semakin sadar akan dampak dan efek dari laju 

pertumbuhan yang tidak terkontrol, maka diharapkan masyarakat 

umum secara sukarela turut mengsukseskan gerakan keluarga 

berencana. 
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3) Mengurangi kepadatan penduduk dengan program transmigrasi 

Dengan menyebar penduduk pada daerah-daerah yang memiliki 

kepadatan penduduk yang rendah diharapkan mampu menekan laju 

pengangguran akibat tidak sepadan antara jumlah penduduk dengan 

jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia. 

4) Meningkatkan produksi dan pencarian sumber makanan 

Hal ini untuk mengimbangi jangan sampai persediaan bahan 

pangan tidak diikuti dengan lau pertumbuhan. Setiap daerah 

diharapkan mengusahakan pangan agar tidak ketergantungan dengan 

daerah lainnya. 

b. Faktor-Faktor Jumlah Penduduk 

Perkembangan penduduk pada umumnya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor tertentu. Menurut Suherman Rosyidi “jumlah penduduk 

yang mendiami suatu daerah tertentu dipengaruhi oleh tiga faktor, yakni: 

tingkat kelahiran, tingkat kematian dan tingkat migrasi”.
30

 

1) Tingkat kelahiran  

Jumlah kelahiran per seribu penduduk pertahun. Jika tingkat 

kelahiran lebih besar daripada tingkat kematian maka jumlah 

penduduk akan semakin banyak dan sebaliknya bila tingkat kelahiran 

lebih kecil daripada tingkat kematian maka jumlah penduduk akan 

berkurang. 

2) Tingkat kematian   
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Jumlah kematian per seribu penduduk per tahun. Maka akan 

diperoleh jumlah penduduk secara keseluruhan oleh suatu negara. 

3) Imigrasi 

Masuknya penduduk dari negara lain ke suatu negara sedang 

pelakunya (orang) disebut imigran. Jika imigrasi lebih banyak 

daripada emigrasi maka jumlah penduduk berkurang. Emigrasi adalah 

pindahnya (perpindahan) penduduk dari suatu negara ke negara lain 

sedang pelakunya (orang) disebut emigran.31 

c. Teori Jumlah Penduduk 

1) Teori Malthus 

Di sekitar tahun 1800, Thomas Robert Malthus (1766-1834), 

seorang ahli ekonomi dari mazhab klasik. Ia mendasarkan nuraninya 

di dalam bukunya yang berjudul lessay on the principle of population. 

Salah satu pendapatnya yang paling masyur adalah bahwa penduduk 

apabila dibiarkan saja maka jumlahnya akan berkembang secara deret 

ukur. Dari pandangan tersebut, kesimpulan dari teori Malthus adalah 

sebagai berikut: 

a) Jumlah penduduk akan selalu bertambah dengan bertambahnya 

jumlah alat-alat pemuas kebutuhan. 

b) Jumlah penduduk itu dibatasi oleh tersedia/tidaknya alat-alat 

pemuas kebutuhan. 

                                                           
31

Ibid.,hlm. 93. 
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c) Perkembangan jumlah penduduk dapat dihambat dengan dua 

macam, yakni : 

(1) Positive Checks, yakni antara lain terdiri dari penyakit, 

bencana kelaparan, penyakit sampar, malapetaka perang, dan 

sebagainya. 

(2) Repressive atau Preventive Checks yang berbentuk penundaan 

perkawinan (jangan kawin dalam umur terlalu muda), dan 

moral retraint (pengekangan moral). 

Program keluarga berencana atau family planning atau sering 

juga disebut birth control, adalah suatu bentuk moral restraint itu, dan 

program keluarga berencana itu disebut pula sebagai „Neo 

Malthusianisme‟. Di dalam usulannya mengenai penundaan 

perkawinan itu, Malthus menegaskan untuk tidak melakukan 

perkawinan sebelum ada kemampuan untuk menanggung beban 

keluarga. 

Menurut pendapatnya, pada saat jumlah penduduk telah 

berlipat-lipat kali lebih besar, maka bumi yang luas inipun pada 

akhirnya akan menjadi terasa sempit, seolah tinggal separuhnya saja, 

sehingga akhirnya akan mengerut sampai pangan maupun alat-alat 

pemuas kebutuhan yang lainnya jatuh dibawah tingkat yang 

dibutuhkan oleh kehidupan. Oleh karna itu, dengan berlakunya the 
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law of diminishing returns maka alat-alat pemuas kebutuhan hidup 

tidak dapat mengejar deret ukur pertumbuhan jumlah penduduk.
32

 

d. Jumlah Penduduk Dalam Persfektif Islam 

Ekonomi Islam bertujuan untuk mewujudkan kehidupan yang baik 

dengan memberikan kesempatan kepada manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Untuk itu, manusia perlu hidup dengan pola 

kehidupan rabbani sekaligus manusiawi sehingga ia mampu 

melaksanakan kewajibannya kepada tuhan, kepada dirinya, keluarga, dan 

kepada manusia lain secara umum. 

Penduduk dalam konteks ini disebut manusia. Manusia dalam 

sistem ekonomi Islam adalah tujuan sekaligus sasaran dalam kegiatan 

ekonomi karena ia telah dipercayakan sebagai Khalifah-Nya. Yaitu Allah 

memberikan kepada manusia beberapa kemampuan dan sarana yang 

memungkinkan mereka melaksanakan tugasnya. 

Karena itu, manusia wajib beramal dengan berkreasi dan 

berenovasi dalam setiap kerja keras mereka. Dengan demikian akan 

dapat terwujud manusia sebagai tujuan kegiatan ekonomi dalam 

pandangan Islam sekaligus merupakan sarana dan pelakunya dengan 

memanfaatkan ilmu yang telah diajarkan Allah kepadanya. Sebagaimana 

firman Allah dalam Q.s. Al-Baqarah: 30 di bawah ini: 

                                                           
32

Ibid.,hlm. 86-87. 
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                     

                     

                    

         

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 

muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 

Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui."
33

 

 

Berdasarkan ayat di atas, maka dapat dijelaskan bahwa begitulah 

Allah memberikan kepercayaan kepada manusia sebagai khalifah atau 

pemimpin di muka bumi. Sehingga sebagai umat Islam kita diharuskan 

memiliki pengalaman, kemampuan, sarana, dan prasarana yang membuat 

mereka mampu untuk berproduksi guna memenuhi kebutuhan hidup dan 

tidak lagi bergantung dan dikuasai bangsa lain. 

Tanpa kemandirian, umat Islam tidak akan memiliki izzah 

(kekuatan atau harga diri). Dibawah ini merupakan hal-hal yang harus 

dipenuhi agar dapat memenuhi kebutuhan secara mandiri: 

                                                           
33

Departemen Agama RI, Op. Cit., hlm. 34..  
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1) Membuat perencanaan berdasarkan data statistik dan pengamatan 

terhadap realitas yang ada di lapangan serta skala prioritas setiap 

program. 

2) Mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

menempatkannya pada posisi yang sesuai dengan keahlian serta 

berupaya menghindarkan penyerahan sesuatu kepada yang bukan 

ahlinya. 

3) Memfungsikan aset yang ada dengan sebaik-baiknya dan tidak 

membiarkan sesuatu menjadi sia-sia. 

4) Konsolidasi antara cabang produksi, yaitu sama-sama memperhatikan 

sektor-sektor yang dapat di arahkan dengan baik, tanpa ada yang 

terabaikan. 

5) Mengoperasionalkan atau memutarkan kekayaan. Karena diantara 

kewajiban masyarakat Islam adalah mengeluarkan harta atau uangnya 

untuk diputarkan atau diinvestasikan karena uang dan harta bukanlah 

untuk ditahan ataupun ditimbun. Akan tetapi, disirkulasikan dan 

beredar dari suatu tangan ke tangan lain sebagai harga jual, upah 

pekerja, atau modal usaha.
34

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini memuat tentang penelitian-penelitian yang dilakukan 

sebelumnya yang mendasari pemikiran peneliti dan menjadi pertimbangan 

                                                           
34

Rozalinda, Op. Cit., hlm.  196-197. 
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dalam penyusunan dalam penelitian ini, adapun penelitian-penelitian terdahulu 

sebelum penelitian yang dilakukan oleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. 1. 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Almira Prima 

Clarissa Almanda 

Analisis Faktor-faktor 

Yang Mempengaruhi 

Impor Kedelai Di 

Indonesia Tahun 

2001-2017. (Skripsi 

Universitas Islam 

Indonesia Fakultas 

Ekonomi Yogyakarta 

2018) 

Variabel Konsumsi 

kedelai nasional sangat 

memiliki hubungan 

posititif dan tidak 

signifikan terhadap 

impor kedelai di 

Indonesia, artinya 

semakin naik konsumsi 

kedelai maka semakin 

naik pula impor kedelai 

di Indonesia. 

Sedangkan dalam 

jangka pendek yaitu 

positif dan berpengaruh 

signifikan. 

2

. 

Diah Ayu 

Iswandara 

Analisis Faktor-faktor 

Yang Mempengaruhi 

Impor Kedelai Di 

Indonesia Tahun 

1977-2015. 

(Skripsi Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta Fakultas   

Ekonomi Dan Bisnis 

2018) 

Secara simultan 

variabel produksi 

kedelai, konsumsi 

kedelai, dan nilai tukar 

berpengaruh signifikan 

terhadap impor kedelai 

di indonesia. 

3

. 

Klara Ulina 

Nainggolan, dkk 

Pengaruh produksi, 

konsumsi, dan harga 

kedelai nasional 

terhadap impor 

kedelai di indonesia 

tahun 1980-2013 

(Jurnal Agribisnis dan 

Agrowisata 

Universitas Udayana 

2016) 

Secara parsial variabel 

produksi kedelai (X1) 

berpengaruh signifikan 

terhadap impor kedelai 

di Indonesia (Y). 

Produksi kedelai 

nasional memberikan 

pengaruh sebesar 9,42% 

terhadap impor kedelai 

di indonesia. 

Secara parsial konsumsi 

kedelai (X2), 
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berpengaruh signifikan 

terhadap impor kedelai 

di Indonesia (Y). 

konsumsi kedelai 

nasional memberikan 

pengaruh sebesar 40, 

13% terhadap impor 

kedelai di Indonesia. 

 
Rahmanta  Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Permintaan Kedelai 

Di Provinsi Sumatera 

Utara. 

(Quantitative 

Economics Journal 

Universitas Sumatera 

Utara, Medan Jurusan 

Agribisnis Fakultas 

Pertanian 2015) 

Secara parsial, harga 

kedelai berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

permintaan kedelai, 

harga jagung 

berpengaruh positif dan 

tidak signifikan 

terhadap permintaan 

kedelai, jumlah 

penduduk dan 

pendapatan per kapita 

berpengaruh signifikan 

terhadap permintaan 

kedelai di provinsi 

Sumatera Utara. 

 
Aisyah Norma 

Destasari, dkk. 

Pengaruh produksi 

kedelai dalam negeri 

dan harga kedelai 

terhadap volume 

impor kedelai di 

Indonesia tahun 1996-

2013. 

(Jurnal Administrasi 

Bisnis Universitas 

Brawijaya Malang 

2015). 

Untuk mengetauhi 

pengaruh secara 

individu variabel bebas 

(produksi kedelai, harga 

kedelai dunia terhadap 

impor kedelai dilakukan 

dengan pengujian uji t. 

hasil pengujian 

menunjukkan kedua 

variabel bebas 

mempunyai pengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap volume impor 

kedelai.  

Perbedaan dan persamaan  penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

dapat di jelaskan sebagai berikut: 

a. Penelitian Almira Prima Clarissa Almanda, berjudul analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi impor kedelai di Indonesia tahun 2001-2017.  
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Perbedaannya:  pada penelitian terdahulu, variabel yang di teliti oleh peniliti 

adalah sebanyak 5 (lima) variabel, dimana pada variabel bebas (X) terdapat 

4 (empat) variabel yaitu, variabel pendapatan per kapita, nilai kurs, harga 

kedelai, dan konsumsi kedelai. Sementara pada variabel terikat (Y) peneliti 

hanya meneliti 1 (satu) variabel yaitu, impor kedelai di Indonesia. 

Sedangkan penelitian saat ini, variabel yang di teliti hanya sebanyak 3 

variabel bebas (X) yaitu, variabel produksi kedelai, konsumsi kedelai, dan 

jumlah penduduk, sementara pada variabel terikat (Y) terdapat 1 variabel 

juga, yaitu impor kedelai. 

Persamaannya:  persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini 

yaitu lokasi penelitian, dimana penelitian dahulu melakukan penelitian di 

Indonesia, begitu juga dengan penelitian saat ini juga di Indonesia. 

b. Penelitian Diah Ayu Iswandara, berjudul analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi impor kedelai di Indonesia tahun 1977-2015. 

Perbedaannya:  perbedaan penilitian terdahulu dengan penelitian saat ini 

adalah penelitian terdahulu menggunakan variabel produksi kedelai sebagai 

X1, konsumsi kedelai sebagai X2, nilai tukar sebagai X3, dan impor sebagai 

variabel terikat atau Y. sedangkan penelitian saat ini menggunakan variabel 

produksi kedelai sebagai X1, konsumsi kedelai sebagai X2, jumlah penduduk 

sebagai X3, dan impor sebagai variabel terikat atau Y. 

Persamaannya:  persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini 

yaitu menggunakan produksi kedelai sebagai variabel X1, konsumsi kedelai 

sebagai X2 dan impor kedelai sebagai variabel terikat atau variabel Y. 
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c. Penelitian Klara Ulina Nainggolan, dkk. Berjudul pengaruh produksi, 

Konsumsi, dan harga kedelai nasional terhadap impor kedelai di Indonesia 

tahun 1980-2013. 

Perbedaanya:  pada penelitian terdahulu, penelitian menggunakan analisis 

data dengan bantuan Statistical Product and Service Solution (SPSS), 

sedangkan penelitian saat ini menggunakan analisis data dengan bantuan 

eviews 9. 

Persamaannya:  persamaan penelitian terdahulu dengan penilitian saat ini 

adalah sama-sama menggunakan uji normalitas, uji multikolonearitas, uji 

heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. 

d. Penelitian Rahmanta yang berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi 

permintaan kedelai di Provinsi Sumatera Utara. 

Perbedaannya:  pada penelitian terdahulu, peniliti meneliti sebanyak 5 

(lima) variabel, sedangkan peneliti saat ini hanya meneliti sebanyak 4 

(empat) variabel saja. 

Persamaannya:  pada penelitian terdahulu, peneliti menggunakan harga 

kedelai sebagai X1, harga jagung sebagai X2, jumlah penduduk sebagai X3, 

pendapatan per kapita sebagai X4, dan permintaan kedelai sebagai variabel 

Y. Begitu juga dengan peneliti saat ini menggunakan variabel produksi 

kedelai sebagai X1, konsumsi kedelai sebagai X2, jumlah penduduk sebagai 

X3, dan impor kedelai sebagai variabel Y. 
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e. Penelitian Aisyah Norma Destasari dkk, yang berjudul pengaruh produksi 

kedelai dalam negeri dan harga kedelai dunia terhadap volume impor 

kedelai di Indonesia tahun 1996-2013. 

Perbedaannya:  pada penelitian terdahulu, variabel yang diteliti hanya 

sebanyak 3 (tiga) variabel saja, dimana variabel produksi kedelai dalam 

negeri sebagai X1, harga kedelai dunia sebagai X2, dan volume impor 

kedelai sebagai variabel terikat (Y). Sedangkan penelitian saat ini, variabel 

yang di teliti oleh peneliti adalah sebanyak 4 variabel. 

Persamaannya:  persaamaan penelitian terdahulu dengan peneliti saat ini 

adalah sama-sama menggunakan variabel impor sebagai variabel terikat (Y). 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang hubungan antara 

variabel yang akan diteliti. Dapat disimpulkan model kerangka pemikiran atau 

paradigma penelitian ini adalah paradigma ganda dengan dua variabel 

independen. Dimana dalam paradigma ini terdapat dua variabel independen 

dan satu variabel dependen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam kerangka 

di bawah ini: 

Gambar 2.1. 

Kerangka Pikir 

    

  Uji 

  

        Uji f                                                                                                                         

PRODUKSIKEDELAI(X1) 

  IMPOR KEDELAI (Y) 
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Dari kerangka pikir diatas, dijelaskan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi impor kedelai yaitu produksi kedelai, konsumsi kedelai, dan 

jumlah penduduk. Besar kecilnya impor kedelai ditentukan oleh banyaknya 

produksi dan konsumsi kedelai, begitu pula dengan jumlah penduduknya. 

Dimana pada saat produksi kedelai meningkat, maka impor kedelai akan 

mengalami penurunan, dan sebaliknya apabila produksi kedelai menurun 

maka impor kedelai akan meningkat. 

Konsumsi kedelai mempengaruhi impor kedelai yaitu pada saat 

konsumsi kedelai meningkat, maka impor kedelai akan mengalami 

peningkatan, dan sebaliknya apabila konsumsi kedelai menurun maka impor 

kedelai juga mengalami penurunan. Kemudian jumlah penduduk 

mempengaruhi impor kedelai yaitu dimana pada saat jumlah penduduk 

mengalami peningkatan, maka impor kedelai akan mengalami peningkatan, 

begitu pula sebaliknya apabila jumlah penduduk mengalami penurunan 

maka impor kedelai juga akan mengalami penurunan. 

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 
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yang empirik.
35

 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

Ha1: Terdapat pengaruh produksi kedelai terhadap impor kedelai di Indonesia. 

Ha2:  Terdapat pengaruh antara konsumsi kedelai terhadap impor kedelai di 

Indonesia. 

Ha3:  Terdapat pengaruh antara jumlah penduduk di Indonesia terhadap impor 

kedelai di Indonesia. 

Ha4:  Terdapat pengaruh produksi kedelai, konsumsi kedelai, dan jumlah 

penduduk terhadap impor kedelai di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
35

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 60.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Indonesia dengan tiga variabel bebas yaitu 

produksi kedelai,  konsumsi kedelai, jumlah penduduk,  serta variabel terikat 

yaitu impor kedelai. Penelitian ini dilakukan mulai bulan desember 2018 

sampai dengan Januari 2020. 

Pemilihan lokasi penelitian di Indonesia, karena Indonesia adalah negara 

yang mempunyai jumlah penduduk terbanyak nomor 4 didunia, dan 

mempunyai wilayah yang sangat luas dengan kekayaan alam yang melimpah. 

Sehingga termasuk negara yang mempunyai potensi tinggi untuk menjadi 

negara maju tanpa melakukan impor dari luar untuk memenuhi permintaan 

masyarakat di Indonesia pertahunnya. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan data yang berbentuk bilangan 

dengan menggunakan model-model matematika seperti model statistik dan 

ekonometrik.
36

 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara 

(dihasilkan pihak lain) atau digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan 

                                                           
36

Iqbal Hasan.  Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

hlm. 30. 
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merupakan pengolahannya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian 

tertentu.
37

Data yang digunakan adalah data time series, yaitu data yang 

berdasarkan runtun waktu atau nilai yang diambil pada waktu yang berbeda. 

Data diperoleh melalui dokumentasi di Badan Pusat Statistik Indonesia. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
38

Jadi 

populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang 

lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek 

yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki 

oleh subjek atau objek itu.
39

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh data yang dipublikasikan di BPS yaitu produksi kedelai, konsumsi 

kedelai, jumlah penduduk, dan impor kedelai di Indonesia mulai dari tahun 

1988-2019. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Menurut Sugiyono pada dasarnya ukuran sampel 

merupakan langkah untuk menentukan besarnya sampel tersebut bisa 

dilakukan dengan menggunakan cara statistik ataupun besarnya estimasi 

                                                           
37

Rosady Ruslan. Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2004), hlm. 138.  
38

Sugiyono. Op.Cit.,hlm. 80. 

 
39

Dwi Priyatno. Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2008), hlm. 9. 
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penelitian. Populasi yang besar dapat menyebabkan peneliti tidak dapat 

mempelajari secara keseluruhan yang ada pada populasi, sehingga peneliti 

akan membatasi dengan menggunakan beberapa sampel. 

Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 30 series. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul repsetentatif 

(mewakili). 40 Sampel yang digunakan adalah data  produksi, konsumsi 

kedelai, jumlah penduduk, dan impor kedelai di Indonesia yang telah 

dipublikasikan oleh BPS Indonesia. Adapun teknik sampel yang digunakan 

adalah Purposive Sampling. Purposive sampling adalah teknik pengumpulan 

sampel yang dilakukan berdasarkan karakteristik yang ditetapkan terhadap 

elemen populasi target yang disesuaikan dengan tujuan dan masalah 

penelitian. Dan sampel yang akan digunakan adalah  dalam penelitian ini 

yaitu data dari tahun 1988-2017. 

D. Sumber Data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan peneliti adalah data sekunder. 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung 

diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Penelitian ini dilakukan 

melalui data yang bersumber dari BPS Indonesia yang telah dipublikasikan 

mulai dari tahun 1988-2017. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data dihimpun adalah data sekunder. Data sekunder 

adalah data yang kita peroleh dari sumber kedua dan biasanya data ini sudah 
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siap pakai. Data sekunder ini mudah kita dapatkan dan tersebar luas diberbagi 

sumber, baik data-data ekonomi yang dikeluarkan pemerintah baik dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) maupun dari Bank Indonesia (BI) sudah tersedia secara 

lengkap.  Jenis data yang digunakan adalah data time series (runtun waktu) dari 

tahun 1988 sampai tahun 2017. Adapun teknik pengumpulan data yang dapat 

diperoleh dengan: 

1. Studi Dokumentasi 

Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sekunder. Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut 

dan disajikan berbagai pihak baik pihak pengumpul data atau pihak lain. 

Data penelitian ini diperoleh dari data Badan Pusat Statistik melalui 

www.bps.go.id. 

2. Studi Kepustakaan 

Uraian yang berisi tentang teori dan praktik yang relevan dengan 

masalah yang diteliti, termasuk membahas relevansi antara teori dan praktik 

yang bersumber dari jurnal, skiripsi, dan buku-buku tentang ekonomi yang 

terkait dengan variabel penelitian.
41

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah 

jelas, diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan dalam proposal. 
42

Maka untuk menghitung seberapa besar 

tingkat pengaruh antara produksi kedelai, konsumsi kedelai, dan jumlah 
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Nur Asnawi Dan Masyhuri. Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN-

Mailiki Pres, 2011), hlm. 155. 
42
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penduduk terhadap impor kedelai di Indonesia  maka penelitian akan 

menggunakan metode analisis eviews 9. 

Adapun uji yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Analisis  Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. Termasuk dalam statistik deskriptif  dimana 

statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

menggambarkan data yang telah terkumpul. Dalam statistik deskriptif juga 

dapat dilakukan mencari kuatnya hubungan antara variabel melalui analisis 

korelasi, melakukan prediksi, dengan analisis regresi, dan membuat 

perbandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel dan populasi.
43

 

2. Uji Normalitas 

Tujuan dilakukan nya uji normalitas terhadap serangkaiandata adalah 

untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Bila 

data berdistribusi normal, maka dapat dilakukan uji lebih lanjut.
44

 Uji 

normalitas dapat ditempuh dengan uji Jarque Bera. Apabila nilai p-value > 

tingkat signifikan (0,05) maka residual berdistribusi normal.
45
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Sofyan Siregar. Statistik Parametrik Untuk Penilaian Kuantitatif  (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2015), hlm. 153. 
45
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model 

regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen. Jika antar variabel independen ada korelasi yang 

tinggi diatas 90%, maka hal ini merupakan indikasi adanya 

multikolinearitas. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF 

(Variance Inflation Factor). Nilai yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai VIF > 10. Jika nilai 

VIF < 10 artinya tidak terjadi multikolinearitas.
46

 

b. Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana semua gangguan 

yang muncul dalam fungsi regresi populasi tidak memiliki varians yang 

sama. Uji ini dapat dilakukan dengan melihat pola residual dari hasil 

estimasi regresi. Jika residual bergerak konstan, maka tidak ada 

heteroskedastisitas. Akan tetapi jika residual membentuk pola tertentu, 

maka mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. 

Untuk membuktikan dugaan pada uji heteroskedastisitas pertama, 

maka dilakukan uji White Heteroskedastisitas. Jika nilai F dan Obs*R-
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Squared lebih besar dari X2 tabel, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
47

 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah keadaan dimana komponen error pada 

periode/observasi tertentu berkorelasi dengan komponen error pada 

periode/observasi lain yang berurutan. Dengan kata lain, komponen error 

tidak random. Metode pengujian yang sering digunakan yaitu uji LM 

(metode Bruesch Godfrey). Metode ini didasarkan pada nilai F dan 

Obs*R-Squeared, jika probabilitas dari Obs*R-Squeared melebihi tingkat 

kepercayaan, maka H0 diterima. Artinya tidak terdapat masalah 

autokorelasi. 

4. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis  regresi adalah salah satu analisis yang paling popular dan 

luas pemakaiannya. Hampir semua bidang ilmu yang memerlukan analisis 

sebab-akibat dapat dipastikan mengenal analisis ini. Manfaat hasil analisis 

regresi adalah membuat keputusan naik atau turunnya variabel dependen 

dapat dilakukan melalui peningkatan variabel independen atau 

tidak.
48

Secara time series atau runtun waktu, dapat di tulis melalui 

persamaan sebagai berikut: 

Y = β0 +β1X1+ β2X2+ β3X3 + e 

Dan model untuk  regresi  berganda pada umumnya dapat ditulis 

melalui persamaan berikut: 
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Y= β0 +β1PK + β2KK+ β3JP + e 

Keterangan: 

Y  = Impor kedelai 

PK  = Produksi Kedelai 

KK  = Konsumsi Kedelai 

JP  = Jumlah Penduduk 

β0  = konstanta 

β1β2β3 = Koefisien Regresi 

e  = Koefisien Gangguan 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Determinasi (R
2
) 

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen 

yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel 

dependen. R
2
sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun persentase 

sumbangan pengaruh yang diberikan variabel idependen terhadap 

variabel dependen. 

Jika R
2 

sama dengan 1 maka persentase sumbangan pengaruh yang 

diberikan variabel-variabel independen terhadap variabel dependen 

adalah sempurna, atau variasi variabel independen yang digunakan dalam 

model menjelaskan 100% variasi variabel dependen. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Uji ini akan 
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membandingkan nilai p-value dengan α. Jika P-value < α maka H0 

ditolak dan sebaliknya jika P-value> α Ha diterima.
49

 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel-variabel 

independen secara keseluruhan tentang variabel dependen. Uji ini akan 

membandingkan nilai p-value dengan α. Jika p-value < α maka H0 

ditolak dan sebaliknya jika p-value > α maka Ha diterima.
50
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Republik Indonesia (RI) 

Republik Indonesia (RI) umumnya disebut dengan indonesia adalah negara di 

Asia Tenggara yang dilintasi garis khatulistiwa dan berada di antara benua Asia 

dan Australia serta Samudera Pasifik dan Samudera Hindia. Negara kesatuan 

Republik Indonesia adalah negara kepulauan yan letaknya secara geografis sangat 

strategis karena berada di posisi silang, yakni diantara benua Asia dan benua 

Australia serta di Samudera Pasifik dan Hindia.  

Pulau-pulau tersebut dihubung oleh laut-laut dan selat-selat di Nusantara yang 

merupakan yurisdiksi nasional sehingga membentuk negara kepulauan yang 

panjangnya 5.110 km dan lebarnya 1.888 km, luas perairan sekitar 5.877.879 km
2
, 

luas laut teritorial sekitar 297.570 km
2
, perairan Zona Ekonomi Ekasklusif (ZEE) 

695.422 km
2
, panjang pantai 79.610 km, yang dua pertinganya adalah laut dan 

luas daratannya 2.00.044 km
2
.  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara fisik Indonesia merupakan negara 

terbesar kelima di dunia yang batas negaranya ada di dua matra yaitu laut dengan 

10 negara tetangga dan didarat dengan negara tetangga.
51

 Adapun Pulau terpadat 

penduduknya adalah pulau Jawa, dimana setengan populasi Indonesia bermukim. 

Indonesia terdiri dari 5 pulau besar di Indonesia yaitu:
52

 

1. Jawa dengan luas 132.107 km
2
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2. Sumatera dengan luas 473.606 km
2
 

3. Kalimantan dengan luas 539.460 km
2
 

4. Sulawesi dengan luas 189.216 km
2
 

5. Papua dengan luas 421.981 km
2
 

B. Sejarah Perkembangan Kedelai Di Indonesia  

Sejarah masuknya kacang kedelai ke Indonesia tidak diketauhi 

dengan pasti namun kemungkinan besar dibawa oleh pedagang China pada 

abad ke-13. Kacang kedelai telah dibudidayakan di China sejak 100 tahun 

sebelum masehi dan negara tersebut merupakan asal tanaman kacang 

kedelai. Berdasarkan informasi yang ada, perkembangan penanaman 

kedelai di Indonesia baru dimulai diikuti dari tahun 1918 dimana tercatat 

luas areal panen kedelai sebesar 158.900 ha. Sedangkan konsumsi olahan 

kacang kedelai seperti tempe, tahu, tauco, dan kecap telah berkembang 

sebagai bahan makanan bergizi sejak awal abad ke-20. Pada tahun 1930 

produksi kacang kedelai hanya sebesar 127.700 ton, jumlah ini belum 

mencukupi kebutuhan di dalam negeri sehingga dilakukan impor kedelai 

dari Manchuria. 

Dalam kelempok tanaman pangan kedelai merupakan komoditas 

terpenting setelah padi dan jagung. Selain itu, kedelai juga merupakan 

komoditas palawija yang kaya akan protein. Kedelai segar sangat 

dibutuhkan dalam industri pangan dan bungkil kedelai dibutuhkan dalam 

industri pakan. Kedelai berperan sebagai sumber protein nabati yang 

sangat penting dalam peningkatan gizi masyarakat, karena selain aman 
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bagi kesehatan juga relatif murah dibandingkan sumber protein hewani. 

Kebutuhan kedelai terus meningkat seiring dengan pertumbuhan 

jumlah penduduk yang terus meningakat dan kebutuhan bahan baku 

industri olahan pangan seperti tahu, tempe, tauco, susu kedelai, snack dan 

sebagainya. 

Selama kurun waktu 20 tahun, rata-rata luas panen kacang kedelai 

meningkat dari 180.273 ha per tahun (1921-1930) menjadi 319.899 ha per 

tahun (1931-1940). Produktivitas dalam periode yang sama meningkat dari 

0,59 ton per tahun menjadi 0,70 ton per ha. Informasi mengenai teknologi 

dan budidaya yang diterapkan tidak banyak pada periode ini, petani 

melaksankan usaha taninya senantiasa berusaha mengembangkan budidaya 

kacang kedelai sesuai dengan pengalaman dan kemampuan yang ada. 

Program peningkatan produksi kacang kedelai dalam periode lima tahun 

sesudah kemerdekaan tidak banyak dilakukan, bahkan tidak tersedia data 

statistik mengenai luas panen dan produksi kedelai hingga tahun 1950.  

Pada tahun 1950 luas panen sebesar 329.933 ha dan produksi sebesar 

180.205 ton. Menyadari bahwa kedelai merupakan bahan pangan yang 

penting bagi masyarakat Indonesia, perluasan areal panen dan peningkatan 

nasional dimasukkan dalam program pembangunan semesata pada tahun 

1962. Untuk merealisasikan program tersebut, pada September 1964 

dilakukan Rapat Kerja Kedelai Nasional yang dilaksanakan di Bogor 

untuk merumuskan beberapa petunjuk pengembangan kedelai di Indonesia 

yang meliputi luas areal panen dan intensifikasi produksi. 
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C. Sejarah Perdagangan atau Impor  

Aktivitas perdagangan telah dilakukan sejak awal sejarah kehidupan 

manusia, hal ini disebabkan karena pada hakikatnya manusia tidak akan 

mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Sehingga ia masih 

membutuhkan bantuan dari orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. 

Perdagangan adalah salah satu bentuk hubungan hukum yang dilakukan oleh 

antar manusia dalam system ekonominya, sehingga pola hubungannya pun 

diwarnai oleh budaya masyarakat setempat.
53

 Secara historis jual beli dapat 

dilakukan dengan menggunakan dua macam cara yaitu, melalui tukar menukar 

barang (barter) dan jual beli dengan sistem uang, yaitu alat tukar yang sah 

menurut hukum.  

Pekerjaan perdagangan menjadi penting karena menjadi ujung tombak 

bergeraknya ekonomi. Maka tidak salah bila Nabi yang mulia mengajarkan 

supaya kita belajar dari negeri China. Etnis itu hamper bisa ditemukan 

dibelahan bumi manapun. Para pedagang China kebanyakan melakukan konsep 

berdagangnya sebagai suatu hobi. Sedangkan bagi orang muslim, kegiatan 

berdagang sebenarnya masih lebih tinggi derajatnya apabila dalam melakukan 

perdagangan sebagai salah satu bentuk beribadah kepada Allah SWT.  

D. Gambaran Umum Variabel Penelitian 

1. Produksi kedelai 

Produksi, distribusi, dan konsumsi sesungguhnya merupakan satu 

rangkaian kegiatan ekonomi yang tidak dapat dipisahkan. Ketiganya saling 
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mempengaruhi, namun harus diakui produksi merupakan titik pangkal dari 

kegiatan itu. Tidak akan ada distribusi tanpa produksi. Dari teori ekonomi 

makro kita memperoleh informasi kemajuan ekonomi pada tingkat individu 

maupun bangsa lebih dapat diukur dengan tingkat produkitifitasnya.
54

 

Di Indonesia kedelai merupakan salah satu komoditi yang pasokannya 

cenderung tidak dapat dipenuhi dari hasi produksi dalam negeri. Kedelai 

dapat di tanam dengan cara yang sederhana, tetapi produktivitas dan 

produksi dalam negeri hampir tidak mungkin dapat memenuhi permintaan 

yang semakin meningkat. Selain itu berkembangnya industri pangan dan 

pakan berbahan baku kedelai, disertai dengan pertumbuhan penduduk dan 

masyarakat mengakibatkan permintaan kedelai di Indonesia meningkat 

tajam.  

Di lain pihak, produksi dalam negeri cenderung menurun, sehingga 

defisit kedelai terus meningkat. hal ini semakin membuat Indonesia 

tergantung pada kedelai impor. Hasil produksi tanaman kedelai di Indonesia 

sendiri masih sangat rendah sehingga diperlukan impor kedelai setiap tahun 

yang jumlahnya cukup besar guna memenuhi kebutuhan konsumsi 

nasional.
55

 Adapun perkembangan produksi kedelai di Indonesia dapat 

dilihat pada tabel IV. 1. berikut: 
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Tabel IV. 1. 

Data Produksi Kedelai 

 

Tahun Produksi  

Kedelai  

(Juta Ton) 

Persentase 

(Kenaikan/ 

Penurunan) 

1988 1.270.428 - 

1989 1.315.113 3,5 

1990 1.487.433 13,1 

1991 1.555.453  4,5 

1992 1.869.713 20,2 

1993 1.708.530 -8,6 

1994 1.564.847 -8,4 

1995 1.680.010 7,3 

1996 1.517.180 -9,6 

1997 1.356.891 -10,5 

1998 1.305.640 -3,7 

1999 1.382.848 5,9 

2000 1.017.634 -26,4 

2001 826.932 -18,7 

2002 673.056 -18,6 

2003 671.600 -0,2 

2004 723.483 7,7 

2005 808.353 11,7 

2006 747.611 -7,5 

2007 592.534 -20,7 

2008 775.710 30,9 

2009 974.512 25,6 

2010 907.031 -6,9 

2011 851.286 -6,1 

2012 843.153 0,9 

2013 779.992 -7,4 

2014 955.000 22,4 

2015 963.183 0,8 

2016 887.545 -7,8 

2017 675.292 -23,9 

 Sumber: BPS, data diolah 

Berdasarkan tabel IV.1. di atas dapat disimpukan bahwa produksi 

kedelai tiap tahunnya selalu mengalami fluktuatif. Dimana mulai dari tahun 

1988-2017 secara terus menerus mengalami peningkatan dan penurunan. 

Kondisi ini disebabkan oleh  fungsi lahan dalam pertanian semakin 



69 
 

 
 

berkurang, karena banyaknya lahan pertanian beralih fungsi seperti menjadi 

kawasan untuk perkebunan, sebagai lahan untuk mendirikan kawasan 

industri dan sebagainya. Hal ini, akan berdampak terhadap perkembangan 

produksi kedelai disebabkan oleh banyaknya lahan pertanian yang 

digunakan untuk pembangunan ekonomi lainnya. 

2. Konsumsi Kedelai 

Konsumsi adalah kegiatan ekonomi yang penting, bahkan dianggap 

paling penting. Menurut Albert C. Mayers mengatakan bahwa konsumsi 

adalah penggunan barang dan jasa yang berlangsung dan berakhir untuk 

memenuhi kebutuhan hidup manusia. Adapun menurut ilmu ekonomi, 

bahwa konsumsi adalah setiap kegiatan memanfaatkan , menghabiskan 

kegunaan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dalam upaya menjaga 

kelangsungan hidup.
56

 Adapun perkembangan konsumsi kedelai di 

Indonesia dapat dilihat pada tabel IV.2 berikut: 

Tabel IV.2. 

Data Konsumsi Kedelai 

 

Tahun Konsumsi 

 Kedelai  

(Juta Ton) 

Persentase  

(Kenaikan/ 

Penurunan) 

1988 1.736.219 - 

1989 1.569.673 -9,5 

1990 1.541.299 -1,8 

1991 2.047.072 32,8 

1992 2.559.935 25,0 

1 993 2.242.454 -12,4 

1994 2.365.277 5,4 

1995 2.110.007 -10,7 

1996 2.263.269 7,2 

1997 1.827.886 -19,2 
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1998 1.648.764 -9,7 

1999  2.511.987 52,3 

2000 2.133.687 -15,0 

2001 2.295.316 7,5 

2002 2.038.074 -11,2 

2003 2.068.309 1,4 

2004   1.841.260 10,9 

2005 1.837.209 -0,2 

2006 2.044.531 11,2 

2007 1.879.755 -8,0 

2008 2.011.534 7,0 

2009 2.295.877 14,1 

2010 2.651.871 15,5 

2011 2.944.320 11,0 

2012 3.056.693 3,8 

2013 2.199.286 -28,0 

2014 2.352.513 6,9 

2015 1.563.827 -33,5 

2016 2.541.324 62,5 

2017 2.893.541 13,8 

Sumbe: BPS, data diolah   

Berdasarkan tabel IV.2 di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat 

konsumsi kedelai di Indonesia cenderung mengalami fluktuasi dari tahun 

1988-2017. Hal ini disebabkan oleh tidak terkendalinya tingkat jumlah 

penduduk yang dimana setiap tahunnya selalu meningkat sehingga 

permintaan akan konsumsi kedelai dikalangan masyarakat Indonesia 

semakin tinggi. Permintaan akan konsumsi kedelai yang tinggi akan 

mengakibatkan impor kedelai juga terus mengalami peningkatan, selama 

produksi didalam negeri tidak mampu mencukupi kebutuhan kedelai di 

dalam negeri, maka impor kedelai dari luar akan terus dilakukan guna untuk 

menutupi permintaan kedelai yang tidak bisa dipenuhi oleh pemerintah. 
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3. Jumlah Penduduk 

Menurut Dumairy‟‟Penduduk berfungsi ganda dalam perekonomian, 

dalam konteks pasar penduduk berada di sisi permintaan maupun di sisi 

penawaran. Di sisi permintaan, penduduk adalah konsumen atau sumber 

permintaan akan barang-barang dan jasa. Di sisi penawaran, penduduk 

adalah produsen atau pedagang dan tenaga kerja‟‟.
57

 Berlangsungnya 

kegiatan produksi berkat adanya orang yang membeli dan mengkonsumsi 

barang-barang yang dihasilkan. Konsumsi dari penduduk inilah yang akan 

menimbulkan permintaan agregat dan memungkinkan usaha-usaha 

produktif berkembang. Adapun perkembangan jumlah penduduk di 

Indonesia dapat dilihat pada tabel IV.3 berikut: 

Tabel IV.3 

Data Jumlah Penduduk Di Indonesia 

 

Tahun Jumlah 

Penduduk  

(Juta Jiwa) 

Persentase 

(Kenaikan/ 

Penurunan) 

1988 178.007 - 

1989 181.198 1,8 

1990 184.346 1,7 

1991 187.452 1,6 

1992 190.512 1,6 

1993 193.526 1,5 

1994 196.488 1,5 

1995 199.400 1,4 

1996 202.257 1,4 

1997 205.063 1,3 

1998 207.839 1,3 

1999 210.611 1,3 

2000 213.395 1,3 

2001 216.203 1,3 

2002 219.026 1,3 

2003 221.839 1,2 
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2004 224.601 1,2 

2005 227.303 1,2 

2006 229.919 1,1 

2007 232.462 1,1 

2008 234.951 1,0 

2009 237.414 1,0 

2010 312.203 31,5 

2011 237.641 -23,8 

2012 257.516 8,3 

2013 250.000 -2,9 

2014 240 .000 -4,0 

2015 182.588 -23,9 

2016 257.913 41,2 

2017 261.891 1,5 

Sumbe: BPS, data diolah 

Berdasarkan tabel IV.3 di atas dapat dilihat jumlah penduduk di 

Indonesia mengalami fluktuasi dari tahun 1988-2017. Pada tahun 1989 

hingga tahun 2010 tingkat jumlah penduduk di Indonesia terus meningkat. 

Akan tetapi, pada tahun 2011 hingga 2015 tingkat jumlah penduduk di 

Indonesia mengalami penurunan diakibatkan adanya kebijakan pemerintah 

dalam menekankan laju pertumbuhan penduduk dengan KB. Pada tahun 

2016 tingkat jumlah penduduk di Indonesia kembali mengalami kenaikan 

sebesar 257.913 hingga tahun 2017 sebesar 261.891 dari tahun sebelumnya. 

4. Impor Kedelai 

Impor merupakan suatu proses transportasi barang atau komoditas dari 

suatu negara ke negara lain secara legal, umumnya dalam proses 

perdagangan internasional. Proses impor umumnya adalah tindakan 

memasukkan barang atau komoditas dari barang negara lain kedalam negeri. 

Kegiatan impor merupakan kegiatan konsumsi masyarakat terhadap barang 

dari luar negeri. Suatu negara yang memproduksi lebih dari kebutuhan 
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dalam negeri dapat mengekspor kelebihan produksi tersebut keluar negeri, 

sedangkan yang tidak mampu memproduksi sendiri dapat mengimpornya 

dari luar negeri.  

Impor mempunyai sifat yang berlawanan dengan ekspor, dimana 

semakin besar impor dari satu sisi baik karena berguna untuk menyediakan 

kebutuhan akan barang dan jasa untuk penduduk suatu negara, namun disisi 

lain bisa mematikan produk atau jasa sejenis dalam negeri dan yang paling 

mendasar dapat menguras pendapatan negara yang bersangkutan. Adapun 

perkembangan impor kedelai di Indonesia dapat dilihat pada tabel IV.4 

berikut: 

Tabel IV.4 

Data Impor Kedelai Di Indonesia 

 

   Tahun 
Impor  

Kedelai 

 (Juta Ton) 

Persentase 

 (Kenaikan/ 

penurunan) 

1988 537.962 - 

1989 534.849 -0,5 

1990 546.313 2,1 

1991 866.105 58,5 

1992 864.859 -0,1 

1993 1.085.032 25,4 

1994 1.299.057 19,7 

1995 1.289.282 -0,7 

1996 1.691.440 31,1 

1997 1.535.745 -9,2 

1998 1.030.780 -32,8 

1999 2.226.467 115,9 

2000 2.574.001 15,6 

2001 2.224.712 -13,5 

2002 1.365.252 -38,6 

2003 1.192.717 -12,6 

2004 1.115.793 -6,4 

2005 1.086.178 -2,6 

2006 1.132.144 4,2 
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2007 1.420.256 25,4 

2008 1.176.863 -17,1 

2009 1.320.865 12,2 

2010 1.740.505 31.7 

2011 2.088.616 20,0 

2012 1.220.120 -41,5 

2013 1.785.385 46,3 

2014 1.964.081 10,0 

2015 6.416.821 226,7 

2016 1.688.744 -73,9 

2017 2.310.210 36,8 

Sumber: BPS, data diolah 

Berdasarkan tabel IV.4 di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat impor 

kedelai di Indonesia cenderung mengalami peningkatan meskipun adanya 

peningkatan dalam produksi kedelai dalam negeri, akan tetapi impor masih 

saja dilakukan. Hal ini terjadi karena kebijakan pemerintah yang kurang 

bijak dalam menanggapi permasalahan-permasalahan yang menyebabkan 

impor kedelai tejadi secara terus menerus. Lemahnya daya dukung 

pemerintah dalam urusan penyediaan permodalan dan teknologi 

menyebabkan para petani kedelai tidak bisa bersaing dengan produk kedelai 

impor. 

E. Hasil Analisis Data Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

Penelitian yang dilakukn oleh peneliti merupakan penelitian dengan 

mengolah data sekunder yang diperoleh dari publikasi Nota Keuangan dan 

Badan Pusat Statistik melalui situs www.bps,go,id. Berdasarkan laporan 

tersebut peneliti menggunakan periode selama 30 tahun yaitu dari tahun 

1988 sampai dengan 2017. Untuk memperoleh nilai rata-rata minimum, 
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maximum, dan standar deviasidapat dilihat pada tabel IV. 5. Sebagai 

berikut: 

Tabel IV. 5. 

Statistik Deskriptif 

 

 IK PK KK JP 

 Mean  1577038.  1089409.  2168192.  219785.5 

 Median  1309961.  959090.0  2121847.  217614.5 

 Maximum  6416821.  1869713.  3056693.  312203.0 

 Minimum  534849.0  592534.0  1541299.  178007.0 

 Std. Dev.  1058046.  371914.4  404656.4  29913.13 

 Skewness  3.275100  0.517371  0.415804  0.905982 

 Kurtosis  15.79067  1.928705  2.589313  4.153222 

     

 Jarque-Bera  258.1329  2.772953  1.075295  5.766420 

 Probability  0.000000  0.249954  0.584121  0.055955 

     

 Sum  47311154  32682280  65045769  6593564. 

 Sum Sq. Dev.  3.25E+13  4.01E+12  4.75E+12  2.59E+10 

     

 Observations  30  30  30  30 

Sumber: Hasil data, diolah 

Berdasarkan Tabel IV. 1 di atas dapat dilihat bahwa jumlah Impor 

Kedelai di Indonesia memiliki rata-rata sebesar 1.577.038 juta ton, dengan 

nilai terendah sebesar 534.849 juta ton dan nilai tertinggi sebesar 6.416.812 

juta ton. Pada variabel produksi kedelai memiliki nilai rata-rata sebesar 

1.089.409 juta ton, dengan nilai terendah sebesar 592.534 juta dan nilai 

tertinggi sebesar 1.869.713 juta ton. 

Variabel konsumsi kedelai memiliki nilai rata-rata sebesar 2.168.192 

juta ton, dengan nilai terendah sebesar 1.541.299 juta ton dan nilai tertinggi 

sebesar 3.056.693 juta ton. Pada variabel jumlah penduduk memiliki nilai 
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rata-rata sebesar 2.197.855 juta jiwa dengan nilai terendah sebesar 178.007 

juta jiwa dan nilai tertinggi sebesar 312.203 juta jiwa. 

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan analisis 

data atau uji asumsi klasik, artinya sebelum melakukan analisis yang 

sesungguhnya data tersebut perlu di uji kenormalan distribusinya. Tujuan dari 

uji normalitas adalah untuk melihat apakah data berdistribusi normal dengan 

menggunkan Jarque Bera. Adapun hasil dari uji normalitas dengan 

menggunakan Jarque Bera dapat dilihat pada grafik IV.1. sebagai berikut: 

Gambar IV.1. 

Uji Normalitas Jarque Bera (JB) 
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Series: Residuals
Sample 1988 2017
Observations 30

Mean       5.64e-11
Median   3389.105
Maximum  612998.9
Minimum -267396.9
Std. Dev.   212247.3
Skewness   0.875373
Kurtosis   3.652895

Jarque-Bera  4.364228
Probability  0.112803

Sumber: 

Hasil data, diolah 

 

Berdasarkan gambar IV.1. di atas , dapat diketauhi bahwa nilai 

probabilitas Jarque Bera sebesar 0,112803. Jika nilai ini dibandingkan dengan 

tingkat signifikan 5 persen maka 0,112803  > 0,05. Dengan demikian data 

penelitian ini yang terdiri dari Impor Kedelai (Y), Produksi (X1), Konsumsi 

(X2) dan Jumlah Penduduk (X3)  dapat dikatakan berdistribusi normal. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetauhi apakah model yang digunakan 

dalam penelitian ini dinyatakan bebas dari penyimpangan asumsi klasik. 

Pengujian asumsi klasik yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a.  Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas brtujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi atau hubungan antara variabel independen. 

Suatu model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas, jika nilai 

VIF kurang dari 10. Adapun hasil dari uji multikolinearitas penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel IV.6. sebagai berikut: 

Tabel IV.6. 

Uji Multikolinearitas 

Variance Inflation Factors 

Date: 08/06/19   Time: 13:45 

Sample: 1988 2017 

Included observations: 30 

    
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
C 6.49E+12 172.2812 NA 

PK 0.593475 20.80687 2.106802 

KK   N   0.462808 59.70861 1.944951 

JP 141.6982 184.9816 3.254043 

     Sumber: Hasil data, diolah 

Berdasarkan tabel IV.6. di atas diketauhi nilai VIF dari produksi 

kedelai sebesar 2,106802, konsumsi kedelai sebesar 1,944951, dan 

jumlah penduduk sebesar 3,254043. Ketiga variabel tersebut memiliki 

nilai VIF yang lebih kecil dari 10. Dengan demikian data penelitian ini 

dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 
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b. Uji Heterokedastisitas   

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

heterokedastisitas. Keputusan terjadi atau tidaknya heterokedastisitas 

pada model regresi linear adalah dengan melihat nilai p-value Obs*R-

squared.  Apabila nilai p-value Obs*R-squared lebih besar dari tingkat 

signifikan 5 persen maka H0 diterima yang artinya tidak terjadi 

heterokedastisitas. Adapun hasil dari uji heterokedastisitas dengan 

menggunakan uji White Heteroskedastisitas Test dapat dilihat pada tabel 

IV.7. sebagai berikut: 

Tabel IV.7. 

Hasil Uji White Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: White 

    
     F-statistic 1.656091 Prob. F(9,20) 0.1662 

Obs*R-squared 12.81040 Prob. Chi-Square(9) 0.1714 

Scaled explained SS 12.76312 Prob. Chi-Square(9) 0.1736 

       Sumber: hasil data, diolah 

Berdasarkan tabel IV.7. di atas, diketauhi bahwa nilai prob. Obs*R-

squared (Y) sebesar 0,1714. Jika nilai ini dibandingkan dengan tingkat 

signifikan 5 persen maka 0,1714 > 0,05. Dengan demikian produksi 

kedelai (X1), konsumsi kedelai (X2) dan jumlah penduduk (X3) tidak 

terjadi  heteroskedastisitas pada model regresi. 
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c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi menunjukkan korelasi diantara anggota rangkaian 

observasi yang di turutkan menurut waktu dan ruang. Adapun hasil dari 

uji autokorelasi dapat dilihat pad tabel IV.8. sebagai berikut: 

Tabel IV.8. 

Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 

    
     F-statistic 2.023284 Prob. F(5,21) 0.1168 

Obs*R-squared 9.753456 Prob. Chi-Square(5) 0.0825 

     
     Sumber: Hasil data, diolah 

 

 Berdasarkan tabel IV.8. di atas menunjukkan bahwa nilai Obs*R-

square sebesar 0,0825 lebih besar dari tingkat kepercayaan 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi terhadap 

data. 

4. Uji Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetauhi pengaruh produksi (X1), konsumsi (X2), jumlah 

penduduk (X3) terhadap impor kedelai (Y) di Indonesia. Adapun hasil dari uji 

regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel IV.9. sebagai berikut: 
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Tabel IV.9. 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Dependent Variable: IK 

Method: Least Squares 

Date: 08/05/19   Time: 09:11 

Sample: 1988 2017 

Included observations: 30 

   
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     
     C 484928.6 123485.5 3.927008 0.0006 

PK -0.276367 0.087194 -3.169560 0.0039 

KK 0.057676 0.091440 0.630756 0.5337 

JP -1.235040 0.543501 -2.272377 0.0316 

     Sumber: Hasil data, diolah 

 

Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel IV.9. di atas , maka persamaan 

analisis regresi linear berganda penelitian ini adalah: 

Y= β0 + β1PK + β2KK+ β3JP + e 

Y= 484928,6  - 0,276367 PK + 0,057676 KK – 1,235040 JP + e 

Persamaan hasil regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Nilai konstan sebesar 484928,6 juta ton artinya apabila produksi kedelai, 

konsumsi kedelai, dan jumlah penduduk bernilai 0, maka impor kedelai 

sebesar 484928,6 juta ton. 

2) Nilai koefisien regresi pada produksi kedelai sebesar -0,276367 juta ton, 

artinya jika produksi kedelai bertambah satu juta ton sedangkan 

konsumsi kedelai dan jumlah penduduk dianggap tetap maka impor 

kedelai mengalami penurunan sebesar 0,276367 juta ton. Koefisien 

bernilai negatif artinya terjadi hubungan yang negatif antara produksi 

kedelai dan impor kedelai. Produksi kedelai yang menurun akan 

meningkatkan impor kedelai di Indonesia. 
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3) Nilai koefisien regresi pada konsumsi kedelai sebesar 0,057676 juta ton, 

artinya jika konsumsi kedelai bertambah satu juta ton sedangkan 

produksi kedelai dan jumlah penduduk dianggap tetap maka impor 

kedelai mengalami kenaikan sebesar 0,057676 juta ton. Koefisien 

bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara konsumsi kedelai 

dan impor kedelai. Konsumsi kedelai yang tinggi akan meningkatkan 

impor kedelai di Indonesia. 

4) Nilai koefisien pada regresi jumlah penduduk sebesar -1,235040 juta 

jiwa, artinya jika jumlah penduduk bertambah satu juta jiwa sedangkan 

produksi dan konsumsi kedelai dianggap tetap maka impor kedelai 

mengalami penurunan sebesar 1,235040 juta ton. Koefisien bernilai 

negatif artinya terjadi hubungan negatif antara jumlah penduduk dan 

impor kedelai. Jumlah penduduk yang menurun akan mengurangi tingkat 

jumlah impor kedelai di Indonesia. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji  Koefisien Determinasi (R
2
) 

Analisis determinasi dalam regresi liniear berganda digunakan 

untuk mengetauhi persentase sumbangan pengaruh variabel independen 

secara serentak terhadap variabel dependen. Adapun hasil dari uji 

koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel IV.10. sebagai berikut: 
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Tabel IV.10. 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

R-squared 0.342208 Mean dependent var 113460.5 

Adjusted R-squared 0.266309 S.D. dependent var 261696.5 

S.E. of regression 224158.1 Akaike info criterion 27.60166 

Sum squared resid 1.31E+12 Schwarz criterion 27.78848 

Log likelihood -410.0249 Hannan-Quinn criter. 27.66142 

F-statistic 4.508724 Durbin-Watson stat 1.005700 

Prob(F-statistic) 0.011252   

Sumber: Hasil data, diolah 

Berdasarkan hasil uji koefesien determinasi (R
2
) pada tabel IV.10. 

di atas, menunjukkan bahwa variabel independen (produksi kedelai, 

konsumsi kedelai,  dan jumlah penduduk) berpengaruh sebesar 34,22 % 

terhadap variabel dependen (impor kedelai) sedangkan sisanya sebesar 

65,78% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam 

model regresi penelitian ini. Hal ini berarti masih ada variabel lain yang 

mempengaruhi impor kedelai di Indonesia. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk melihat seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. Uji ini akan membandingkan nilai prob t-statistik < 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat, sedangkan apabila nilai prob t-statistik > 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa variabel bebas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. Adapun hasil dari uji t dapat dilihat pada tabel 

IV.11. sebagai berikut: 
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Tabel IV.11. 

Hasil Uji t 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     
     C 484928.6 123485.5 3.927008 0.0006 

PK -0.276367 0.087194 -3.169560 0.0039 

KK 0.057676 0.091440 0.630756 0.5337 

JP -1.235040 0.543501 -2.272377 0.0316 

 Sumber: Hasil data, dioah 

Berdasarkan hasil uji t dapat dilihat pada tabel IV.11. di atas, 

apabila nilai prob t-statistik < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel 

bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Sedangkan 

apabila nilai prob. t-statistik > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel 

bebas tidak berpengaruh signifikan terhadapa variabel terikatnya. Berikut 

hasi uji t dari masing-masing variabel bebas. 

1) Produksi kedelai 

Berdasarkan tabel IV.11. diketauhi nilai prob t-statistik dari produksi 

kedelai sebesar 0,0039 < 0,05. Hal ini berarti produksi kedelai 

berpengaruh signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia, artinya 

Ha1 diterima, dimana terdapatnya pengaruh produksi kedelai terhadap 

impor kedelai di Indonesia. 

2) Konsumsi kedelai 

Berdasarkan tabel IV.11. diketauhi nilai prob t-statistik dari konsumsi 

kedelai sebesar 0,5337 > 0,05. Hal ini berarti konsumsi kedelai tidak 

berpengaruh signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia. Artinya 

Ha2 ditolak, dimana tidak terdapatnya pengaruh konsumsi kedelai 

terhadap impor kedelai di Indonesia. 
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3) Jumlah Penduduk 

Berdasarkan tabe IV.11. diketauhi nilai prob t-statistik dari jumlah 

penduduk sebesar 0,0316 < 0,05. Hal ini berarti jumlah penduduk 

berpengaruh signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia. Artinya 

Ha3 diterima, dimana terdapatnya pengaruh jumlah penduduk terhadap 

impor kedelai di Indonesia. 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel-variabel 

independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Uji ini akan 

membandingkan nilai p-value dengan α. Jika p-value < α maka H0 

ditolak dan sebaliknya jika p-value > α maka Ha diterima. Adapun hasil 

dari uji F dapat dilihat pada tabel IV.12. sebagai berikut:  

Tabel IV.12. 

Hasil Uji F 

F-statistic 4.508724 

Prob(F-statistic) 0.011252 

 Sumber: Hasil data, diolah 

Berdasarkan Uji F pada tabel IV.12. di atas, dapat dilihat bahwa 

hasil dari pengujian data diperoleh nilai prob F-statistik yaitu sebesar 

0,011252 < 0,05 maka H0 ditolak. Artinya Ha diterima dimana semua 

variabel independen yang terdiri dari produksi kedelai (X1), konsumsi 

kedelai (X2), jumlah penduduk (X3) berpengaruh secara simultan 

terhadap impor kedelai di Indonesia. 
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F. Pembahasan Hasil Penelitian                                                     

Untuk hasil uji analisis regresi berganda nilai koefisien regresi pada 

produksi kedelai sebesar-0,276367 juta, artinya jika produksi kedelai 

bertambah satu juta sedangkan konsumsi kedelai, dan jumlah penduduk tetap 

maka impor kedelai mengalami penurunan sebesar 0,276367 juta. Nilai 

koefisien regresi pada konsumsi kedelai sebesar 0,057676 juta. Artinya jika 

konsumsi kedelai bertambah satu juta sedangkan produksi kedelai dan jumlah 

penduduk tetap maka impor kedelai mengalami kenaikan sebesar 0,057676 

juta. Nilai koefisien regresi pada jumlah penduduk sebesar -1,235040 juta, 

artinya jika jumlah penduduk bertambah satu juta sedangkan produksi dan 

konsumsi kedelai tetap maka impor kedelai mengalami penurunan sebesar 

1,235040 juta. Berdasarkan hasil pengukuran regresi tersebut terhadap 

signifikansi masing-masing variabel yang diteliti dan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh  Produksi Kedelai Terhadap Impor Kedelai 

Hasil regresi produksi kedelai menunjukkan bahwa nilai yang 

diperoleh dari koefisien sebesar -0,276367. Hal ini berarti produksi kedelai 

memiliki pengaruh negatif terhadap impor kedelai. Dimana ketika produksi 

kedelai bertambah satu juta maka impor kedelai akan mengalami penurunan 

sebesar 0,276367 juta dengan asumsi konsumsi kedelai dan jumlah 

penduduk tetap. Dari hasil hipotesis dengan melakukan uji-t pada tingkat 

signifikan 5 persen, variabel produksi kedelai memiliki nilai prob.t-statistik 

sebesar 0,0039 > 0,05 dengan demikian terdapat pengaruh antara produksi 
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kedelai dan konsumsi kedelai di Indonesia. Artinya  produksi kedelai 

memiliki pengaruh signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia. 

Hasil penelitiaan ini didukung oleh pendapat Adam Smith dalam buku 

Ekonomi Internasional edisi 1 yang  pengarangnya  adalah Boediono 

menyatakan bahwa suatu negara akan mengimpor atau mengekspor suatu 

jenis barang, jika negara tersebut tidak dapat (dapat) memproduksinya lebih 

efisien atau murah dibandingkan negara lain. Dengan kata lain terjadinya 

impor pada suatu negara diakibatkan oleh adanya negara yang memiliki 

multi sumber  daya barang dan jasa yang tidak dimiliki negara lain, 

sehingga mengakibatkan adanya penawaran dan pembelian antara negara 

tersebut. Rendahnya produksi kedelai di Indonesia tidak dapat mencukupi 

kebutuhan masyarakat terhadap kedelai sehingga pemerintah mengeluarkan 

kebijakan untuk mengimpor kedelai dari negara lain guna menutupi 

kebutuhan kedelai di Indonesia. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Aisyah Norma Destasari dengan judul “Pengaruh Produksi 

Kedelai Dalam Negeri dan Harga Kedelai Dunia Terhadap Volume Impor 

Kedelai di Indonesia (Studi Terhadap Volume Impor Kedelai Pada Tahun 

1996-2013).” Hasil penitian ini adalah adanya pengaruh yang signifikan 

pada produksi kedelai terhadap impor kedelai di Indonesia. 

2. Pengaruh Konsumsi Kedelai Terhadap Impor Kedelai Di Indonesia. 

Hasil regresi konsumsi kedelai menunjukkan bahwa nilai yang 

diperoleh dari koefisien sebesar 0,057676. Hal ini berarti konsumsi kedelai 
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memiliki pengaruh positif terhadap impor kedelai di Indonesia. Dimana 

ketika konsumsi kedelai bertambah satu juta maka impor akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,057676 juta dengan asumsi produksi kedelai dan jumlah 

penduduk tetap. Dari hasil hipotesis dengan melakukan uji-t pada tingkat 

signifikan 5 persen, variabel konsumsi kedelai memiliki nilai prob.t-statistik 

sebesar 0,5337 > 0,05. Artinya konsumsi kedelai  tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Paul R Krugman, menyatakan bahwa apabila dua negara melakukan 

perdagangan internasional, dimana negara tersebut menghasilkan dan 

mengkonsumsi barang tersebut, maka negara tersebut akan melakukan 

permintaan terhadap impor atas kelebihan permintaan konsumen terhadap 

kekurangan produksi di dalam negeri.  

Tidak terdapatnya pengaruh antara konsumsi kedelai terhadap impor 

kedelai di Indonesia disebabkan oleh permintaan kedelai di Indonesia yang 

masih bisa dipenuhi dengan digantikan oleh barang komoditas lainnya, 

dimana manfaatnya tidak kalah dibandingkan dengan kedelai, dan 

khasiatnya juga sama dengan mengkonsumsi kedelai, misalnya saja sejenis 

ubi-ubian dan sejenis kacang-kacangan lainnya. 

Jadi dengan mengalihkan permintaan akan kebutuhan konsumsi 

kedelai dengan komoditas barang lainnya, secara tidak langsung akan 

mempengaruhi tingkat impor yang pertahunnya semakin meningkat, akibat 

dari permintaan akan jenis komoditas yang sama yang mengakibatkan 
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terjadinya impor karna ketidakmampuan pemerintah memenuhi permintaan 

dari kalangan masyarakat yang membutuhkan kedelai tersebut guna untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

3. Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Impor Kedelai Di Indonesia. 

Hasil regresi jumlah penduduk menunjukkan bahwa nilai yang 

diperoleh dari koefisien sebesar -1,235040. Hal ini berarti jumlah penduduk 

memiliki pengaruh yang negatif terhadap impor kedelai. Dimana ketika 

jumlah penduduk bertambah satu juta maka impor kedelai akan mengalami 

penurunun sebesar  1,235040 juta dengan asumsi produksi dan konsumsi 

kedelai tetap. Dari hasil hipotesis dengan melakukan uji-t pada tingkat 

signifikan 5 persen, variabel jumlah penduduk memiliki nilai prob.t-statistik 

sebesar 0,0316 < 0,05. Artinya jumlah penduduk memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia. 

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh 

Sadono Sukirno dalam buku Pengantar Bisnis Edisi Pertama ia menjelaskan 

bahwa: Apabila pertumbuhan jumlah penduduk selalu meningkat dan 

tingkat produksi tidak dapat memenuhi atau menyeimbangi tingkat 

pertumbuhan jumlah penduduk, maka pemerintah akan meningkatkan impor 

demi memenuhi kebutuhan  konsumsi dalam negeri. Konsumsi  kedelai 

yang tinggi di picu oleh pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi, 

kelahiran lebih tinggi dibandingkan dengan angka kematian sehingga 

permintaan kedelai semakin meningkat. Oleh karena itu perlu adanya 

memberikan penyuluhan mengenai program KB (keluarga berencana) 
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sehingga dapat menekan jumlah penduduk yang tiap tahun mengalami 

peningkatan. Sementara pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali juga 

akan berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat di negara ini.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Rahmanta dengan judul “faktor-faktor yang mempengaruhi 

permintaan kedelai di Provinsi Sumatera Utara. Dengan hasil secara parsial 

variabel jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap permintaan 

kedelai di Provinsi Sumatera Utara. Jumlah penduduk yang tinggi secara 

tidak langsung memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

permintaan akan kedelai sehingga mau tidak mau pemerintah harus 

melakukan impor guna memenuhi permintaan akan  kedelai dikalangan 

masyarakat. 

4. Pengaruh Produksi Kedelai, Konsumsi Kedelai, dan Jumlah Penduduk 

Terhadap Impor Kedelai 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan tingkat signifikan 5 persen dengan prob. F statistik sebesar 

0,011252. Hasil analisis data uji F menunjukkan bahwa 0,011252 < 0,05, 

maka H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

pada variabel produksi kedelai, konsumsi kedelai dan jumlah penduduk 

terhadap impor kedelai di Indonesia. Dari hasil penelitan, peniliti berasumsi 

bahwa konsumsi yang tinggi dipicu oleh tingginya jumlah penduduk yang 

dimana apabila jumlah penduduk semakin tinggi, maka permintaan akan 

suatu barang dan jasa juga meningkat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
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Sementara dengan produksi suatu barang dan jasa yang tidak memadai akan 

menciptakan suatu kondisi dimana suatu negara akan melakukan suatu 

transaksi memasukkan barang dari luar negeri guna menutupi kebutuhan 

suatu negara yang tidak bisa dipenuhi negara itu sendiri. 

G. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 

disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun 

dalam prosesnya untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit, 

sebab dalam pelaksaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. 

Diantaranya keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan 

penelitian dan menyusun skripsi ini, yaitu: 

1. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial konsumsi kedelai berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap impor kedelai di Indonesia. 

2. Keterbatasan dalam penggunaan variabel independen, yang hanya 

manggunakan 3 variabel independen. Sedangkan masih ada variabel yang 

lain yang mempengaruhinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian ini yang berjudul 

“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Impor Kedelai Di Indonesia” 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan uji t variabel produksi kedelai (X1) terdapat pengaruh 

signifikan antara produksi kedelai terhadap impor kedelai (Y). Dapat dilihat 

dari hasil perhitungan uji t di Indonesia dengan nilai signifikan 5 persen. 

Jika nilai prob. t-statistik  < 0,05 (0,0039< 0,05), maka H0 ditolak. Artinya 

ada pengaruh yang signifikan antara produksi kedelai terhadap impor 

kedelai di Indonesia. 

2. Berdasarkan uji t variabel konsumsi kedelai (X2) tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara konsumsi kedelai terhadap impor kedelai (Y). Dapat 

dilihat dari hasil perhitungan uji t di Indonesia dengan nilai signifikan 5 

persen. Jika nilai prob. t-statistik  > 0,05 (0,5337 > 0,05) maka H0 diterima. 

Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara konsumsi kedelai 

terhadap impor kedelai di Indonesia. 

3. Berdasarkan uji t variabel jumlah penduduk (X3) terdapat pengaruh yang 

signifikan antara jumlah penduduk terhadap impor kedelai (Y). Dapat dilihat 

dari hasi perhitungan uji t di Indonesia dengan nilai signifikan 5 persen. Jika 

nilai prob. t-statistik < 0,05 (0,0316 < 0,05) maka H0 ditolak. Artinya ada 
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pengaruh yang signifikan antara jumlah penduduk terhadap impor kedelai di 

Indonesia. 

4. Berdasarkan uji F dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel independen 

yang terdiri dari produksi kedelai, konsumsi kedelai dan jumlah penduduk 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap impor kedelai di Indonesia. 

Dapat dilihat dari hasil perhitungan uji F dengan nilai signifikan 5 persen. 

Jika p-value α < 0,05 (0.011252 < 0,05) maka Ha  diterima. Artinya produksi 

kedelai (X1), konsumsi kedelai (X2) dan jumlah penduduk (X3) secara 

simultan mempengaruhi impor kedelai (Y) di Indonesia. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin mengemukakan beberapa 

saran untuk pihak-pihak yang berkepentingan di masa yang akan datang demi 

pencapaian manfaat yang optimal dan pengembangan dari hasil penelitian ini. 

Adapun saran yang bisa diberikan setelah melakukan penelitian ini adalah: 

1. Bagi pemerintah hendaknya memperhatikan produksi kedelai dengan 

meningkatkan faktor-faktor produksi kedelai seperti lahan dan tenaga kerja 

agar bisa lebih meningkatkan hasil kedelai dan dapat mengurangi beban 

negara yang setiap tahun selalu mengimpor kedelai kedalam negeri. 

2. Bagi masyarakat hendaknya dapat bekerja sama dengan pemerintah untuk 

mengurangi ketergantungan akan kedelai, karna masih ada bahan pangan 

lain yang masih bisa digantikan untuk bahan olahan makanan dan 

manfaatnya juga tidak kalah dengan bahan pangan yang terbuat dari kedelai. 
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3. Bagi peniliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel faktor-faktor 

yang mempengaruhi impor kedelai di Indonesia. Selain produksi, konsumsi 

kedelai dan jumlah penduduk masih banyak terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi impor kedelai seperti harga kedelai, luas lahan, pendapatan 

perkapita, kurs, dll.  
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Lampiran 1 

 

 

DATA BADAN PUSAT STATISTIK (BPS) 

PRODUKSI KEDELAI, KONSUMSI KEDELAI, JUMLAH PENDUDUK 

DAN IMPOR KEDELAI DI INDONESIA 

TAHUN 1988 - 2017 

 

 

 DATA PRODUKSI KEDELAI DI INDONESIA  

 

Tahun 
Produksi 

Kedelai 

(Ton) 

Persentase 

(Kenaikan/ 

Penurunan) 

1988 1.270.428 - 

1989 1.315.113 3,5 

1990 1.487.433 13,1 

1991 1.555.453 4,5 

1992 1.869.713 20,2 

1993 1.708.530 -8,6 

1994 1.564.847 -8,4 

1995 1.680.010 7,3 

1996 1.517.180 -9,6 

1997 1.356.891 -10,5 

1998 1.305.640 -3,7 

1999 1.382.848 5,9 

2000 1.017.634 -26,4 

2001 826.932 -18,7 

2002 673.056 -18,6 

2003 671.600 -0,2 

2004 723.483 7,7 

2005 808.353 11,7 

2006 747.611 -7,5 

2007 592.534 -20,7 

2008 775.710 30,9 

2009 974.512 25,6 

2010 907.031 -6,9 

2011 851.286 -6,1 

2012 843.153 0,9 

2013 779.992 -7,4 

2014 955.000 22,4 

2015 963.183 0,8 

2016 887.545 -7,8 

2017 675.292 -23,9 

Sumber: Badan Pusat Statistik 



 
 

 
 

 

 DATA KONSUMSI KEDELAI DI INDONESIA  

 

 

Tahun 
Konsumsi 

Kedelai 

(Ton) 

Persentase  

(Kenaikan/ 

Penurunan) 

1988 1.736.219 - 

1989 1.569.673 -9,5 

1990 1.541.299 -1,8 

1991 2.047.072 32,8 

1992 2.559.935 25,0 

1993 2.242.454 -12,4 

1994 2.365.277 5,4 

1995 2.110.007 -10,7 

1996 2.263.269 7,2 

1997 1.827.886 -19,2 

1998 1.648.764 -9,7 

1999 2.511.987 52,3 

2000 2.133.687 -15,0 

2001 2.295.316 7,5 

2002 2.038.074 -11,2 

2003 2.068.309 1,4 

2004 1.841.260 10,9 

2005 1.837.209 -0,2 

2006 2.044.531 11,2 

2007 1.879.755 -8,0 

2008 2.011.534 7,0 

2009 2.295.877 14,1 

2010 2.651.871 15,5 

2011 2.944.320 11,0 

2012 3.056.693 3,8 

2013 2.199.286 -28,0 

2014 2.352.513 6,9 

2015 1.563.827 -33,5 

2016 2.541.324 62,5 

2017 2.893.541 13,8 
Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 DATA JUMLAH PENDUDUK DI INDONESIA  

 

 

Tahun 
Jumlah 

Penduduk 

(jiwa) 

Persentase 

(Kenaikan/ 

Penurunan) 

1988 178.007 - 

1989 181.198 1,8 

1990 184.346 1,7 

1991 187.452 1,6 

1992 190.512 1,6 

1993 193.526 1,5 

1994 196.488 1,5 

1995 199.400 1,4 

1996 202.257 1,4 

1997 205.063 1,3 

1998 207.839 1,3 

1999 210.611 1,3 

2000 213.395 1,3 

2001 216.203 1,3 

2002 219.026 1,3 

2003 221.839 1,2 

2004 224.601 1,2 

2005 227.303 1,2 

2006 229.919 1,1 

2007 232.462 1,1 

2008 234.951 1,0 

2009 237.414 1,0 

2010 312.203 31,5 

2011 237.641 -23,8 

2012 257.516 8,3 

2013 250.000 -2,9 

2014 240 .000 -4,0 

2015 182.588 -23,9 

2016 257.913 41,2 

2017 261.891 1,5 
Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

  DATA IMPOR KEDELAI DI INDONESIA  

 

 

Tahun 
Impor 

Kedelai 

(Ton) 

Persentase 

(Kenaikan/ 

penurunan) 

1988 537.962 - 

1989 534.849 -0,5 

1990 546.313 2,1 

1991 866.105 58,5 

1992 864.859 -0,1 

1993 1.085.032 25,4 

1994 1.299.057 19,7 

1995 1.289.282 -0,7 

1996 1.691.440 31,1 

1997 1.535.745 -9,2 

1998 1.030.780 -32,8 

1999 2.226.467 115,9 

2000 2.574.001 15,6 

2001 2.224.712 -13,5 

2002 1.365.252 -38,6 

2003 1.192.717 -12,6 

2004 1.115.793 -6,4 

2005 1.086.178 -2,6 

2006 1.132.144 4,2 

2007 1.420.256 25,4 

2008 1.176.863 -17,1 

2009 1.320.865 12,2 

2010 1.740.505 31.7 

2011 2.088.616 20,0 

2012 1.220.120 -41,5 

2013 1.785.385 46,3 

2014 1.964.081 10,0 

2015 6.416.821 226,7 

2016 1.688.744 -73,9 

2017 2.310.210 36,8 
Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

 

 

ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

 

 

 IK PK KK JP 

 Mean  1577038.  1089409.  2168192.  219785.5 

 Median  1309961.  959090.0  2121847.  217614.5 

 Maximum  6416821.  1869713.  3056693.  312203.0 

 Minimum  534849.0  592534.0  1541299.  178007.0 

 Std. Dev.  1058046.  371914.4  404656.4  29913.13 

 Skewness  3.275100  0.517371  0.415804  0.905982 

 Kurtosis  15.79067  1.928705  2.589313  4.153222 

     

 Jarque-Bera  258.1329  2.772953  1.075295  5.766420 

 Probability  0.000000  0.249954  0.584121  0.055955 

     

 Sum  47311154  32682280  65045769  6593564. 

 Sum Sq. Dev.  3.25E+13  4.01E+12  4.75E+12  2.59E+10 

     

 Observations  30  30  30  30 

 

 

 

Lampiran 3 

 

 

UJI NORMALITAS JARQUE BERA (JB) 
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Series: Residuals
Sample 1988 2017
Observations 30

Mean       5.64e-11
Median   3389.105
Maximum  612998.9
Minimum -267396.9
Std. Dev.   212247.3
Skewness   0.875373
Kurtosis   3.652895

Jarque-Bera  4.364228
Probability  0.112803

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

 

 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

 

 

Variance Inflation Factors  

Date: 08/06/19   Time: 13:45  

Sample: 1988 2017  

Included observations: 30  

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    C  6.49E+12  172.2812  NA 

PK  0.593475  20.80687  2.106802 

KK  0.462808  59.70861  1.944951 

JP  141.6982  184.9816  3.254043 

    
     

 

 

Lampiran 5 

 

 

UJI HETEROKEDASTISITAS 

 

 

Heteroskedasticity Test: White  

     
     F-statistic 1.656091 Prob. F(9,20) 0.1662 

Obs*R-squared 12.81040 Prob. Chi-Square(9) 0.1714 

Scaled explained SS 12.76312 Prob. Chi-Square(9) 0.1736 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 
 

 
 

Lampira 6 

 

 

UJI AUTOKORELASI 

 

 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

     
     F-statistic 2.023284  Prob. F(5,21) 0.1168 

Obs*R-squared 9.753456  Prob. Chi-Square(5) 0.0825 

     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 08/06/19   Time: 14:01   

Sample: 1988 2017   

Included observations: 30   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     
     C -162520.7 143700.4 -1.130969 0.2708 

PK 0.162116 0.099849 1.623605 0.1194 

KK -0.069967 0.089063 -0.785589 0.4409 

JP 0.458917 0.624743 0.734569 0.4707 

RESID(-1) 0.682437 0.226762 3.009486 0.0067 

RESID(-2) -0.060098 0.242604 -0.247721 0.8068 

RESID(-3) 0.172049 0.239879 0.717232 0.4811 

RESID(-4) -0.077977 0.254477 -0.306422 0.7623 

RESID(-5) -0.013078 0.218398 -0.059882 0.9528 

     
     R-squared 0.325115  Mean dependent var 5.64E-11 

Adjusted R-squared 0.068016  S.D. dependent var 212247.3 

S.E. of regression 204902.1  Akaike info criterion 27.54178 

Sum squared resid 8.82E+11  Schwarz criterion 27.96214 

Log likelihood -404.1267  Hannan-Quinn criter. 27.67625 

F-statistic 1.264553  Durbin-Watson stat 1.515577 

Prob(F-statistic) 0.313049    
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UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

 

 

Dependent Variable: IK   

Method: Least Squares   

Date: 08/05/19   Time: 09:11   

Sample: 1988 2017   

Included observations: 30   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     
     C 484928.6 123485.5 3.927008 0.0006 

PK -0.276367 0.087194 -3.169560 0.0039 

KK 0.057676 0.091440 0.630756 0.5337 

JP -1.235040 0.543501 -2.272377 0.0316 

     
     R-squared 0.342208   Mean dependent var 113460.5 

Adjusted R-squared 0.266309   S.D. dependent var 261696.5 

S.E. of regression 224158.1   Akaike info criterion 27.60166 

Sum squared resid 1.31E+12   Schwarz criterion 27.78848 

Log likelihood -410.0249   Hannan-Quinn criter. 27.66142 

F-statistic 4.508724   Durbin-Watson stat 1.005700 

Prob(F-statistic) 0.011252    
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UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R
2
) 

 

 

R-squared 0.342208   Mean dependent var 113460.5 

Adjusted R-squared 0.266309   S.D. dependent var 261696.5 

S.E. of regression 224158.1   Akaike info criterion 27.60166 

Sum squared resid 1.31E+12   Schwarz criterion 27.78848 

Log likelihood -410.0249   Hannan-Quinn criter. 27.66142 

F-statistic 4.508724   Durbin-Watson stat 1.005700 

Prob(F-statistic) 0.011252    
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HASIL UJI PARSIAL (t) 

 

 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     
     C 484928.6 123485.5 3.927008 0.0006 

PK -0.276367 0.087194 -3.169560 0.0039 

KK 0.057676 0.091440 0.630756 0.5337 

JP -1.235040 0.543501 -2.272377 0.0316 
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HASIL UJI SIMULTAN (F) 

 

 

 F-statistic 4.508724 

 Prob(F-statistic) 0.011252 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 


